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SARI 

 

 

Nifah, Aisatun. 2015.”Pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin), 

efikasi diri, dan kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015”. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Ahmad Nurkhin, S.Pd., M.Si. 

 

Kata Kunci: Kesiapan Kerja, Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin), 

Efikasi Diri, Kompetensi Akuntansi 

 

 Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa kesiapan kerja 

siswa kelas XII Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015 masih 

tergolong rendah yaitu sebesar 33,33%. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh secara simultan maupun parsial antara 

pengalaman praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi 

akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Progam Keahlian Akuntansi di 

SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015. 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Program Keahlian 

Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015 sejumlah 68 siswa 

dan sampel dalam penelitian adalah seluruh populasi yang berjumlah 68 siswa. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja (Y) sedangkan 

variabel independennya meliputi pengalaman praktik kerja industri (prakerin) 

(X1), efikasi diri (X2), dan kompetensi akuntansi (X3). Metode pengumpulan 

data yaitu angket dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan statistik 

deskriptif, dan regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan 

antara pengalaman praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi 

akuntansi terhadap kesiapan kerja sebesar 41,4%. Secara parsial pengalaman 

praktik kerja industri (prakerin) berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 

7,51%. Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Kompetensi 

akuntansi berpengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 20,43%. 

 Simpulan dari penelitian ini ialah secara simultan pengalaman praktik 

kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi akuntansi berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian Akuntansi di SMK 

PGRI 2 Salatiga. Akan tetapi secara parsial efikasi diri tidak ada pengaruh 

terhadap kesiapan kerja. Saran yang diberikan siswa baiknya lebih 

mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja karena semakin tinggi 

persaingan dalam memasuki dunia kerja. Pihak sekolah supaya membangun relasi 

yang lebih luas dan menyesuaikan tempat magang yang sesuai agar bisa 

mengembangkan kemampuan akuntansi siswa. Pihak Guru agar memberikan  

konseling dan motivasi kepada siswa. Kompetensi akuntansi dalam hal ini, 

sekolah agar menaikkan standar KKM produktif akuntansi agar siswa terpacu 

untuk meningkatkan kompetensinya dan guru meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

 

Nifah, Aisatun. 2015.”Effect of on the job training experience,self efficacy, and 

accounting competence to job readiness on the XII class student of expertise 

programme accounting in SMK PGRI 2 of Salatiga in the academic year 

2014/2015”. Final Project. Economic Education Departement. Faculty of 

Economics. Semarang State University. Advisor  Ahmad Nurkhin, S.Pd., M.Si. 

 

Keyword: Job Readiness, On the job training experience, Self Efficacy, 

Accounting competence 

 

 The results of preliminary observation indicate that the job readiness of 

the  class XII student of Accounting in SMK PGRI 2 of Salatiga in the academic 

year 2014/2015 is still relatively low at 33,33%. The purpose of this study was to 

determine whether there was an effect  simultaneously or partially between on 

the job training experience, self efficacy and accounting competence to job 

readiness on the twelve class student of expertise programme accounting in SMK 

PGRI 2 of Salatiga in the academic year 2014/2015. 

 The population of this study were all students of class XII of Accounting 

in SMK PGRI 2 of Salatiga City in the academic year 2014/2015 which has 

number of 68 students and the number of samples in the study was the entire 

population of 68 students. The dependent variable in this study was the job 

readiness (Y), while the independent variables included on the job training 

experience (X1), self efficacy (X2), and accounting competence (X3). The methods 

of data collection were questionnaire and documentation. The methods of data 

analysis used descriptive percentages, multiple linear regression, F test, T Test, 

and the simultaneous determination coefficient (R
2
). 

 The result showed that there was a simultaneous effect between  on the 

job training experience, self efficacy, and accounting competence to job readiness 

in the amount of 41,4%. In partial on the job training experience affected the job 

readiness in the amount of 7,51%. Self efficacy was not influenced to job 

readiness. And accounting competence influenced to job readiness in the amount 

of 20,43%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dan perkembangan pembangunan suatu bangsa sangat 

ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Suatu pendidikan yang berkualitas, 

nantinya akan menghasilkan lulusan yang berkompeten dan juga berkualias. 

Pendidikan merupakan suatu proses mencetak seseorang yang mempunyai 

pengetahuan, karakter, dan pengalaman yang nantinya semuanya itu akan 

diperlukan ketika hidup di masyarakat. Fokus pendidikan lebih diarahkan pada 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas pada berbagai disiplin ilmu, 

termasuk pendidikan yang dilaksanakan oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

(Rahayu, 2007:2).  

Akan tetapi dibalik peranan penting pendidikan tersebut, pendidikan 

juga mempunyai sumbangan besar terhadap masalah ketenagakerjaan yang ada di 

Indonesia seperti masalah pengangguran. Karena pendidikan menyumbang calon 

tenaga kerja terdidik. Dan fenomena yang terjadi di masyarakat sekarang banyak 

pengangguran yang berasal dari orang terdidik. Berdasarkan permasalahan 

tersebut Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah satu jalan keluar 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang potensial.   

 Dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 15 yakni, “Sekolah 

Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah salah satu bentuk 
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satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain 

yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP 

atau MTs. Dan dalam pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 15 yakni, “Pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Dengan begitu SMK adalah suatu satuan 

pendidikan formal menengah atas yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk 

menfasilitasi para tamatan dari menengah pertama untuk bisa melanjutkan 

sekolah yang dalam pembelajarannya benar-benar diarahkan dan disiapkan untuk 

bekerja setelah tamat belajar dari SMK. 

Isharyanti (2011:2) mengungkapkan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) sebagai sekolah yang proses belajar mengajar dilakukan secara praktik, 

melihat hal tersebut diharapkan lulusan SMK akan memiliki kesiapan dalam 

menghadapi dunia kerja. Terlebih lagi dengan penerapan Pendidikan Sistem 

Ganda (PSG) yang berupa praktik kerja secara langsung di dunia kerja adalah 

wujud upaya yang dilakukan sekolah sebagai salah satu sarana bagi peserta didik 

mengaplikasikan ilmu dan memperbanyak pengalaman pelatihan kerja untuk 

mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Karena kondisi siap 

kerja bagi siswa merupakan modal utama bagi peserta didik untuk melakukan 

pekerjaan sesuai dengan kompetensi mereka sehingga dengan kesiapan kerja 

akan diperoleh hasil kerja yang maksimum.  

 Demikian juga PSG diterapkan di SMK PGRI 2 Salatiga. SMK PGRI 2 
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Salatiga merupakan salah satu sekolah bisnis dan manajemen yang berstatus 

swasta yang berada di Kota Salatiga. Mempunyai empat program keahlian yaitu 

Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran dan Grafika sekolah ini 

mempunyai akreditasi A untuk program keahlian akuntansi. Hal ini berarti untuk 

program keahlian Akuntansi memiliki kualitas lebih baik dibandingkan dengan 

tiga sekolah swasta yang lain yang mempunyai program keahlian yang sama 

yaitu SMK Kristen 1 Salatiga, SMK Diponegoro Salatiga, dan SMK Pelita 

Salatiga yang berstatus akreditasi dibawah A. SMK PGRI 2 Salatiga juga 

menerapkan PSG dalam pelaksanaan pembelajarannya, siswa kelas XI akan 

mengikuti program praktik Kerja Industri yang mana sekolah sudah bekerja sama 

dengan mitra kerja sebagai tempat praktik bagi para siswa. Program Prakerin ini 

dilakukan secara bertahap yaitu 2 Gelombang. Untuk gelombang 1 dilakukan 

selama 3 bulan yang berakhir satu minggu sebelum pelaksanaan ujian tengah 

semester. Dan untuk gelombang 2 dilakukan setelah pelaksaan ujian tengah 

semester selama tiga bulan.  

 Dengan diadakannya praktik kerja industri siswa akan dapat 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang dipelajarinya dibangku sekolah selama kurang 

lebih tiga semester atau satu setengah tahun. Dan dengan pelaksanaan prakerin ini 

diharapkan akan melatih keterampilan dan kepekaan siswa dalam menghadapi 

keadaan-keadaan di dunia kerja dan mereka akan lebih merasa siap kerja nantinya 

setelah lulus. Akan tetapi fenomena yang terjadi sekarang justru tidak demikian. 

Banyak dijumpai tamatan dari menengah atas yang masih menyumbang angka 

pengangguran yang masih cukup tinggi. Hal ini bisa dilihat dari data Badan Pusat 
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Statistik mengenai tingkat pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi 

pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas 

Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2012-2014  

(persen) 

Pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan 

2012 2013 2014 

Feb Agust Feb Agust Feb 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

SD ke bawah 3,59 3,55 3,51 3,44 3,69 

Sekolah Menengah Pertama 7,76 7,75 8,17 7,59 7,44 

Sekolah Menengah Atas 10,41 9,63 9,39 9,72 9,10 

Sekolah Menengah Kejuruan 9,50 9,92 7,67 11,21 7,21 

Diploma I/II/III 7,45 6,19 5,67 5,95 5,87 

Universitas 6,90 5,88 4,96 5,39 4,31 

Jumlah 6,24 6,07 5,82 6,17 5,70 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2014 

 Bisa dilihat dari data yang ditampilkan oleh Badan Pusat Statistik pada 

Februari 2014, tingkat pengangguran terbuka untuk pendidikan khususnya 

Sekolah Menengah Kejuruan masih menyumbang angka yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 7,21 persen. Menempati posisi tertinggi pertama dibandingkan lulusan 

Diploma dan Universitas. Pada tahun 2014 bulan Februari angka sebesar 7,21% 

menunjukka jumlah angka lulusan SMK yang lulus pada tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2013 yang lulus pada bulan Mei 2013, sehingga terhitung dari bulan Mei 

sampai dengan bulan Februari 2014, mereka sudah 9 bulan tidak bekerja. Maka 

dengan itu mereka dapat dikatakan sebagai pengangguran. 

 Menurut Sofyan (1986:10) dijelaskan bahwa “Kesiapan Kerja adalah 

kemampuan seseorang untuk menyeleseikan suatu pekerjaan tertentu tanpa 

mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil yang baik”. Jadi seseorang dapat 

dikatakan siap untuk bekerja jika dalam melaksanakan pekerjaannya dapat 
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dilakukan dengan benar dan lancar. Dan tentu pekerjaan yang dilakukan atas 

dasar pemikiran, pengetahuan, dan kemampuan yang sudah dimiliki sebelumnya.  

 Seperti yang dijelaskan oleh Fitriyanto (2006:9) bahwa terdapat ciri-ciri 

dari peserta didik yang telah mempunyai kesiapan kerja yaitu (1) memiliki 

pertimbangan-pertimbangan seperti mempunyai pertimbangan yang logis dan 

objektif, (2) mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan 

orang lain, (3) mampu mengendalikan diri dan emosi, (4) memiliki sikap 

kritis;mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara individual, 

(5) mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan perkembangan 

teknologi, (6) mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 

perkembangan bidang keahlian. 

 Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui siswa-siswa yang sudah 

merasa siap untuk bekerja secara nyata di dunia industri. Kesiapan kerja ini 

penting untuk dimiliki oleh setiap lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan, 

karena tenaga kerja yang memiliki kesiapan kerja akan mempunyai nilai lebih 

dan rasa percaya diri yang lebih tinggi ketika mereka akan memasuki dunia kerja 

dan tenaga kerja yang memiliki kesiapan kerja akan lebih siap menghadapi setiap 

permasalahan yang seringkali muncul di dunia kerja. Sehingga tidak jarang dalam 

proses perekrutan tenaga kerja, para pencari kerja lebih menekankan pada 

kesiapan calon tenaga kerja, karena bagi mereka mempunyai karyawan yang siap 

kerja merupakan investasi bagi perusahaan.  

 Tenaga kerja yang siap pakai biasanya mempunyai kompetensi, 

kepercayaan yang tinggi terhadap kemampuannya, pengetahuan serta pengalaman 
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yang tinggi agar calon tenaga kerja mampu mengikuti setiap perubahan yang 

terjadi di dunia kerja yang selalu menuntut sesuatu yang lebih tinggi dari waktu 

ke waktu. Tanpa memiliki pengetahuan, pengalaman dan kemandirian yang tinggi, 

akan sangat sulit bagi calon tenaga kerja untuk dapat bersaing dengan calon 

tenaga kerja yang lain dalam mencari lapangan pekerjaan di waktu sekarang ini. 

Di SMK PGRI 2 Salatiga untuk tahun pelajaran 2013/2014 telah meluluskan 

siswanya sejumlah 191 siswa yang terdiri dari tiga program keahlian yaitu 

Akuntansi, Administrasi Perkantoran, dan Pemasaran. Berikut ini merupakan 

informasi lulusan SMK PGRI 2 Salatiga untuk tahun 2013/2014 yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.2 

Daftar Lulusan Siswa Kelas XII SMK PGRI 2 Salatiga 2013/2014 

No Kelas Program Keahlian Jumlah lulusan 

1. XII A Administrasi Perkantoran 34 Siswa 

2. XII B Administrasi Perkantoran 37 Siswa 

3. XII C Akuntansi 32 Siswa 

4. XII D Akuntansi 32 Siswa 

5. XII E Pemasaran 29 Siswa 

6. XII F Pemasaran 27 Siswa 

 Sumber : BK SMK PGRI 2 Salatiga 2014 

  Pada tahun 2013/2014 jumlah siswa Jurusan Akuntansi yang lulus 

sejumlah 64 siswa yang terdiri dari dua kelas XII C dan XII D. Dari jumlah 

tersebut ada yang belum bekerja, langsung mendapatkan pekerjaan, berwirausaha, 

dan melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi baik yang berstatus negeri maupun 

swasta. Berikut adalah tabel daftar jumlah siswa lulusan Akuntansi yang belum 

bekerja, bekerja, berwirausaha dan melanjutkan ke perguruan tinggi. 
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Tabel 1.3 

Tabel Lulusan Siswa Akuntansi SMK PGRI 2 Salatiga yang Belum Bekerja, 

Bekerja, Berwirausaha dan Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Tahun 

Ajaran 2013/2014 

No Keterangan Jumlah % 

1. Belum Bekerja 12 anak 18,75% 

2. Bekerja 42 anak 65,63% 

3. Berwirausaha  1 anak 1,56% 

4. Melanjutkan ke Perguruan Tinggi  9 anak 14,06% 

Sumber : BK SMK PGRI 2 Salatiga 2014 

 Dari lulusan akuntansi tahun 2013/2014 sejumlah 64 siswa, sebesar 

65,63% sudah tersalurkan ke dunia kerja, 18,75% diantaranya belum memperoleh 

pekerjaan, 14,06% yang lainnya memilih untuk melanjutkan kembali ke tingkat 

perguruan tinggi dan hanya 1,56% yang berwirausaha. Dari data per Agustus 

2014 diatas dapat dilihat bahwa lulusan akuntansi dari SMK ternyata kurang dari 

70% yang bisa terserap di dunia kerja. Hal ini menunjukkan belum terwujudnya 

tujuan dari SMK. Apalagi masih ada sekitar 19% dari jumlah lulusan yang belum 

terserap di kerja. Dan dari sejumlah 42 siswa lulusan dari SMK PGRI 2 Salatiga 

tahun 2013/2014 masih banyak dari mereka yang mendapatkan pekerjaan tidak 

sesuai dengan kemampuannya di bidang akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1.4 

Tabel Jumlah Lulusan Akuntansi Yang Bekerja Sesuai dengan Bidang 

Akuntansi Tahun Ajaran 2013/2014 

No Keterangan Jumlah 

siswa 

% 

1. Siswa yang bekerja sesuai dengan bidangnya 14 siswa 33,33 % 

2. Siswa yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya 28 siswa 66,67% 

Sumber : BK SMK PGRI 2 Salatiga 2014 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh informasi bahwa dari sejumlah 42 

lulusan akuntansi yang sudah bekerja hanya sejumlah 14 siswa atau sekitar 33,33 
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persen yang sudah bekerja sesuai dengan keahlian akuntansi yang dimiliki atau 

bekerja sesuai dengan bidangnya seperti bekerja di bagian pembukuan BPR, 

pembukuan gudang maupun toko dan perusahaan. Sedangkan sejumlah 28 siswa 

lainnya bekerja diluar spesifikasinya seperti kebanyakan mereka bekerja di 

perusahaan konveksi bagian produksi dan penjaga toko (pramuniaga). Keadaan 

ini jelas tidak sesuai dengan tujuan dari SMK yang tercantum di dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa Pendidikan 

kejuruan dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik terutama untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. Dan juga tidak berbanding lurus dengan status 

akreditasi A yang diperoleh jurusan Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga 

yang mana masih banyak tamatan dari sekolah ini yang bekerja tidak sesuai 

dengan bidang spesifikasinya. Selain itu berdasarkan hasil wawancara deskriptif 

saat observasi dari 15 siswa sebanyak 9 siswa atau sebesar 60% memberikan 

jawaban bahwa mereka belum merasa siap untuk memasuki dunia kerja secara 

nyata. Dan hal ini semakin menunjukkan bahwa lulusan dari SMK PGRI 2 

Salatiga untuk tahun ajaran 2013/2014 masih banyak yang belum siap kerja. 

 Peningkatan kemandirian, pengetahuan, dan pengalaman dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan Praktik Kerja Industri 

yang merupakan bagian kurikulum SMK yang lebih dikenal dengan PSG. 

Pengertian PSG menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No.323/U/1997 (Suparjono, 1999:256), mendefinisikan bahwa Pendidikan Sistem 

Ganda merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang 

memadukan pendidikan di sekolah dan pelatihan penguasaan keahlian yang 
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diperoleh melalui kegiatan praktik kerja langsung di Dunia Usaha dan Industri. 

Dan pelaksanaan Praktik Kerja Industri merupakan salah satu upaya mencapai 

tujuan penyelenggaraan PSG.  

Prakerin adalah kegiatan yang bersifat wajib ditempuh bagi siswa SMK 

yang merupakan bagian dari program PSG. Menurut Rifa’i (2012:13), 

pengalaman dapat mempengaruhi fisiologi perkembangan individu yang 

merupakan salah satu prinsip perkembangan kesiapan (readiness) peserta didik 

SMK dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Seperti tujuan dari 

Praktik Kerja Industri bahwa kemampuan yang telah didapatkan peserta didik 

dari proses pembelajaran disekolah dapat diterapkan atau diimplementasikan 

secara nyata di Dunia Usaha/Dunia Industri sehingga tumbuh etos kerja atau 

pengalaman kerja. Seperti yang dilakukan di SMK PGRI 2 Salatiga yang 

menerapkan program prakerin kepada seluruh siswa yang telah duduk di kelas XI, 

dengan masa prakerin selama tiga bulan. Dan pelaksanaan prakerin didasarkan 

pada penguasaan kompetensi akuntansi siswa selama tiga semester di SMK. 

Seorang siswa dapat dikatakan mempunyai pengalaman apabila memiliki tingkat 

penguasaan dan keterampilan yang lebih baik daripada sebelumnya sesuai dengan 

bidang pekerjaannya. Berdasarkan pengalaman yang diperoleh tersebut selama 

melaksanakan program prakerin itulah diharapkan siswa akan merasa lebih siap 

untuk memasuki dunia kerja setelah lulus dari bangku sekolah. 

Menurut Bandura dalam Feist (2008:415) mendefinisikan efikasi diri 

sebagai “keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah 

ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian di 
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lingkungannya”. Dengan hal ini manusia yang percaya dapat melakukan sesuatu, 

memiliki potensi untuk mengubah kejadian-kejadian di lingkungannya, lebih 

suka bertindak, dan lebih dekat dengan kesuksesannya. Bandura dalam Feist 

(2008:414) juga mengemukakan bahwa dia yakin manusia adalah manuasia yang 

sanggup mengatur dirinya, proaktif, reflektif, dan mengorganisasikan diri, selain 

juga memiliki kekuatan untuk mempengaruhi tindakan mereka sendiri demi 

menghasilkan konsekuensi yang diinginkan. Ketika manusia memiliki tingkat 

efikasi diri yang tinggi, akan yakin bahwa tindakan mereka bisa diandalkan dan 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi hasil yang diharapkan.  

Bandura dalam Feist (2008:414) juga mengemukakan “keyakinan 

manusia terhadap efikasi diri mereka akan mempengaruhi arah tindakan yang 

diupayakan, seberapa banyak upaya yang akan ditanamkan pada 

aktivitas-aktivitas tersebut, seberapa lama akan bertahan ditengah gempuran 

badai dan kegagalan dan seberapa besar keinginan mereka untuk bangkit 

kembali”. Siswa SMK yang mempunyai efikasi diri yang tinggi akan merasa 

yakin dan bisa untuk terjun di dunia kerja secara nyata dan akan mampu 

menghadapi kondisi lingkungan kerja nantinya berdasarkan bekal-bekal yang 

telah dimiliki sebelumnya. 

Menurut Mulyasa (2009:44) siswa dikatakan tuntas dalam belajar 

apabila mampu menyelesaikan, menguasai, kompetensi atau mencapai tujuan 

pembelajaran sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa yang ada di kelas 

tersebut. Seseorang yang sudah mempunyai kompetensi akan bisa melakukan 

pekerjaannya dengan lebih baik jika dibandingkan dengan yang tidak cukup 
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mempunyai kompetensi. Begitupun dengan siswa SMK khususnya jurusan 

akuntansi yang mempunyai kompetensi akuntansi akan lebih siap mengerjakan 

pekerjaan-pekerjaan akuntansi nantinya di dunia kerja. Jadi kompetensi 

merupakan sesuatu yang sangat penting kaitannya dengan pengaplikasiannya di 

dalam dunia kerja 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan kesiapan kerja dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Mu’ayati (2014) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa praktik kerja industri mempunyai pengaruh secara parsial 

sebesar 4,88 persen terhadap kesiapan kerja, penguasaan mata diklat akuntansi 

berpengaruh sebesar 8,70 persen, minat kerja siswa sebesar 14,82 persen, dan 

berpengaruh secara simultan sebesar 41,40 persen. Selain itu, penelitian Noviana 

(2013) mengemukakan ada pengaruh secara parsial hasil belajar mata pelajaran 

produktif akuntansi sebesar 25,70 persen, program praktik kerja industri sebesar 

23,20 persen, dan efikasi diri sebesar 32,90 persen terhadap kesiapan kerja siswa. 

Dan pengaruh secara simultan hasil belajar mata pelajaran produktif akuntansi, 

efikasi diri,  dan program praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja sebesar 

43,10 persen. Selain itu, penelitian Sirsa dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan secara parsial antara pengalaman praktik kerja industri 

terhadap kesiapan kerja siswa. Selain itu Zulkozky (2009) menjelaskan bahwa 

efikasi diri yang dimiliki siswa mendukung dalam meningkatkan kepercayaan 

diri atas kemampuan yang dimiliki. efikasi diri juga membuat diri seorang siswa 

mampu memutuskan secara sadar dan logis langkah karier yang ingin dicapai 

sesuai dengan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki. 
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Penelitian sebelumnya hanya menggunakan data sekunder pada 

penelitiannya, dan objek penelitiannya dilakukan di SMK Negeri sedangkan pada 

penelitian ini, selain menggunakan data sekunder juga menggunakan data primer, 

dan objek penelitiannya juga dilakukan di SMK yang berstatus swasta. Hal ini 

dipilih, karena dilihat dari perbedaan antara SMK negeri dan SMK swasta bahwa 

kualitas dari kedua sekolah ini berbeda. Sekolah swasta melakukan manajemen 

sekolahnya secara mandiri, tidak terikat oleh setiap peraturan Dinas Pendidikan. 

Dan secara input siswa juga berbeda antara SMK negeri dan SMK swasta seperti 

yang ada di SMK PGRI 2 Salatiga. Hal ini bisa dilihat dari batas penentuan KKM 

untuk mata pelajaran produktif akuntansi antara SMK Negeri yang sudah 

mencapai angka 85, sedangkan untuk SMK swasta khususnya SMK PGRI 2 

Salatiga sebesar 75. Sedangkan setiap tahunnya SMK PGRI 2 Salatiga juga turut 

meluluskan siswa jurusan Akuntansi dengan jumlah yang tidak terlalu sedikit jika 

dibandingkan dengan sekolah negeri yang nantinya juga akan bersaing untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan jurusannya di Dunia Kerja. 

Berdasarkan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam rangka menyusun skripsi 

dengan judul “Pengaruh Pengalaman praktik Kerja Industri (prakerin), 

Efikasi Diri, dan Kompetensi Akuntansi Terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

Kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga 

Tahun Ajaran 2014/2015”. 
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1.2    Perumusan Masalah  

Sesuai dengan latar blakang masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri (prakerin), Efikasi 

Diri, dan Kompetensi Akuntansi terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII 

Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga Tahun Ajaran 

2014/2015. 

2. Apakah ada pengaruh pengalaman Praktik Kerja Industri (prakerin) terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 

2 Kota Salatiga Tahun Ajaran 2014/2015. 

3. Apakah ada pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa kelas XII 

Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga Tahun Ajaran 

2014/2015. 

4. Apakah ada pengaruh Kompetensi Akuntansi terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh Praktik Kerja Industri (prakerin), Efikasi Diri, dan 

Kompetensi Akuntansi terhadap Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program 

Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga. 



 

 

14 

2. Mengetahui pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri (prakerin) terhadap 

Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 

2 Kota Salatiga. 

3. Mengetahui pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa kelas XII 

Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga, 

4. Mengetahui pengaruh Kompetensi Akuntansi terhadap Kesiapan Kerja Siswa 

kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatig. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa kesiapan kerja 

 siswa dapat dibentuk oleh hal-hal yang mempengaruhinya, yaitu seperti 

 pengalaman dan lingkungan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

 Sebagai motivasi bagi siswa untuk meningkatkan kompetensi mereka, dan 

 supaya lebih percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

 mempersiapkan menghadapi dunia kerja. 

b. Bagi guru dan pihak sekolah 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi alternatif bagi sekolah 

agar mampu menyiapkan lulusannya pada umumnya, dan lulusan jurusan 

akuntansi di SMK PGRI 2 pada khususnya dengan bekal penguasaan 
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kompetensi akuntansi dengan baik, serta agar pihak sekolah khususnya SMK 

PGRI 2 Salatiga membenahi kembali sistem kerjasama dengan instansi atau 

perusahaan dalam rangka kerjasama program praktik kerja industri, supaya 

dalam penempatan siswa magang benar-benar sesuai dengan jurusannya. 

Sehingga nantinya hasil lulusannya memang benar-benar siap untuk bekerja 

di dunia nyata. Dan agar sekolah bisa membuat para siswanya yakin dan 

percaya terhadap diri mereka sendiri terhadap bekal dan kemampuan yang 

mereka miliki supaya mereka yakin bisa menghadapi dunia kerja yang 

sebenarnya. 

c. Bagi Institusi Pasangan 

Sebagai wacana untuk melakukan kerjasama dengan sekolah atau dengan 

 institusi pendidikan lainnya. 
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BAB II 

TELAAH TEORI 

 

2.1 Teori Pendidikan 

2.1.1 Macam-macam Teori Pendidikan 

 Proses pendidikan sebagai layanan pembelajaran sebagai bagian yang 

lebih sederhana cakupannya, menghendaki dasar pijak yang kuat demi 

keakuratannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Macam-macam teori 

pendidikan yang berkembang saat ini adalah sebagai berikut : 

1. Teori Behaviorisme 

 Teori behaviorisme adalah aliran behavioris yang didasarkan pada 

perubahan tingkah laku yang dapat diamati. Oleh karena itu aliran ini mencoba 

menerangkan dalam pembelajaran bagaimana lingkungan berpengaruh terhadap 

perubahan tingkah laku (Sukardjo dan Komarudin, 2013:34). Kerangka kerja 

dalam teori pendidikan behaviorisme adalah empirisme. Dimana empirisme 

merupakan sesuatu yang terjadi berdasarkan keadaan nyata secara langsung. Bisa 

berupa pengalaman secara secara nyata, karena disebutkan pula bahwa di paham 

ini, pengetahuan pada dasarnya dipeoleh dari pengalaman (empiris). Selain itu 

reinforcement (penguatan) juga salah satu faktor penting dalam aliran ini. Dimana 

penguatan disini bisa dari penguatan akan diri sendiri terhadap apa yang dimiliki 

di dalam dirinya. 

2. Teori Kognitivisme 

 Kerangka kerja atau dasar pemikiran dari teori pendidikan kognitivisme 
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adalah dasarnya rasional. Teori ini memiliki asumsi filosofis bahwa 

pengetahuan seseorang diperoleh berdasarkan pemikiran (Sukardjo dan 

Komarudin, 2013:50). 

Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam belajar bagaima orang-orang 

berfikir. Aliran ini menjelaskan bagaimana belajar bisa terjadi dan menjelaskan 

secara alami kegiatan mental internal dalam diri kita. Oleh karena itu dalam 

aliran kognitivisme lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu 

sendiri. Karena menurut teori ini bahwa belajar melibatkan proses berfikir yang 

kompleks. 

3. Teori Konstruktivisme 

 Teori konstruktivisme kaitannya dengan pembelajaran, bahwa siswa 

memperoleh pengetahuan karena keaktifan siswa itu sendiri. Konsep 

pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah suatu proses pembelajaran 

yang mengondisikan siswa untuk melakukan proses aktif membangun konsep 

baru dan pengetahuan baru berdasarkan data (Sukardjo dan Komarudin, 

2013:50). 

 Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola 

sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa mengorganisi 

pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna. Dalam teori ini 

sangat penting peran siswa untuk bisa membangun kebiasaan berfikir dalam 

dirinya sendiri. 

4. Teori Humanistik 

 Teori humanistik pada dasarnya memiliki tujuan belajar untuk 
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memanusiakan manusia. Oleh karena itu proses belajar dapat dianggap berhasil 

apabila si bempelajar telah memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. 

Pendekatan humanistik dalam pendidikan menekankan pada perkembangna 

positif dan berfokus pada potnsi manusia untuk mencari dan menemukan 

kemampuan yang mereka punya dan mengembangkan kemampuan tersebut 

(Sukardjo dan Komarudin, 2013:57).  

 Kemampuan yang dimaksud adalah mencakup kemampuan 

interpersonal sosial dan metode untuk pengembangan diri yang ditujukan untuk 

memperkaya diri, menikmati keberadaan hidup dan juga masyarakat. 

Keterampilan atau kemampuan membangun diri secara positif ini menjadi sangat 

penting dalam pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan akademik. 

2.1.2 Teori Behaviorisme 

  Behaviorisme adalah posisi filosofis yang mengatakan bahwa untuk 

menjadi ilmu pengetahuan, psikologi harus memfokuskan perhatiannya pada 

sesuatu yang bisa diteliti lingkungan dan pelaku daripada fokus pada apa yang 

tersedia dalam individu, persepsi-persepsi, pikiran-pikiran, berbagai citra, 

perasaan-perasaan dan sebagainya (Sukardjo dan Komarudin, 2013:33). 

Dijelaskan dalam aliran behaviorisme ini bahwa kerangka kerja (frame work) dari 

teori pendidikan behaviorisme adalah empirisme. Pengalaman mengenai praktik 

kerja industri disini merupakan praktik kerja secara nyata dan siswa mengalami 

pengalaman tersebut secara empiris atau nyata di lapangan.  

  Menurut paham ini pengetahuan pada dasarnya diperoleh dari 

pengalaman secara empiris atau nyata. Pengetahuan disini merupakan salah satu 
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indikator yang membentuk kesiapan kerja siswa. Dengan begitu sesuai jika 

pengetahuan diperoleh salah satunya dengan pengalaman secara empiris. Aliran 

behaviorisme juga didasarkan pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati. 

Perubahan tingkah laku ini merupakan perubahan kondisi siswa sebelum dan 

setelah mengalami proses pembelajaran. Hal ini bisa diamati melalui hasil dari 

kompetensi dari siswa selama belajar akuntansi berupa nilai prodktif akuntansi. 

  Aliran ini berusaha mencoba menerangkan dalam pembelajaran 

bagaimana lingkungan berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku (Sukardjo 

dan Komarudin, 2013:34). Dan dalam aliran behaviorisme, faktor lain yang 

penting adalah reinforcement (penguatan), yaitu penguatan disini bisa berasal dari 

dalam diri manusia berupa keyakinan pada diri sendiri. Keyakinan dari dalam diri 

tersebut berupa efikasi diri dari setiap individu akan kemampuan yang dimilikinya 

dan sejauh mana dari setiap individu mampu untuk menyelesaikan setiap masalah 

dalam hidupnya. 

 

2.2 Konsep Kesiapan Kerja  

2.2.1 Pengertian Kesiapan Kerja 

Kesiapan merupakan keadaan dimana seseorang tidak akan mengalami 

sebuah kendala atau masalah yang berarti ketika melakukan sesuatu pekerjaan. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kesiapan berasal dari kata “siap” yang 

berarti “sudah siap”. Dalam kamus lengkap psikologi kesiapan merupakan tingkat 

perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan sesuatu 

(Chaplin, 2009:419). 



 

 

Menurut Allport dalam Baihaqi (2008:97) terdapat kriteria kematangan 

kepribadian seseorang yaitu sebagai berikut : 

a. Adanya perluasan perasaan diri 

b. Memiliki hubungan diri yang hangat dengan orang lain 

c. Terjaminnya keamanan emosional 

d. Memiliki persepsi realistis 

e. Memiliki keterampilan dan tugas  

f. Keberhasilan dalam pekerjaan menunjukkan perkembangan  

 keterampilan dan bakat-bakat tertentu 

g. Memiliki pemahaman diri memiliki filsafat hidup yang mempersatukan  

 

Djaali (2008:113) berpendapat bahwa bekerja adalah suatu bentuk 

aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. Tidak semua aktivitas 

manusia dapat dikategorikan sebagai bentuk pekerjaan karena di dalam makna 

pekerjaan terkandung dua aspek yang harus dipenuhinya secara nalar yaitu sebagai 

berikut : 

1. Aktivitas yang dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu  

sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan 

karya atau produk yang berkualitas.  

2. Apa yang dilakukan tersebut karena kesengajaan, sesuatu yang 

direncanakan.  Karenanya, terkandung di dalamnya suatu gairah, semangat 

untuk mengerahkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga apa yang 

dikerjakannya benar-benar memberikan kepuasan dan manfaat (Tasmara, 

2002:24-25).   

 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas seseorang dapat dikatakan bekerja apabila terdapat dua unsur yang 

terkandung di dalamnya yaitu dorongan untuk mewujudkan sesuatu dan adanya 

unsur kesengajaan. Menurut Fitriyanto (2006:9) ciri-ciri peserta didik yang telah 

mempunyai kesiapan kerja adalah bahwa peserta didik tersebut memiliki 

pertimbangan- pertimbangan sebagai berikut: 

1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif. Peserta didik yang 

telah cukup umur akan memiliki pertimbangan yang tidak hanya dilihat 
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dari satu sudut saja tetapi peserta didik tersebut akan 

menghubungkannya dengan hal-hal yang nalar dan mempertimbangkan 

dengan melihat pengalaman orang lain. 

2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan 

orang lain. Ketika bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang 

untuk menjalin kerjasama, dalam dunia kerja peserta didik dituntut 

untuk bisa berinteraksi dengan orang banyak. 

3) Mampu mengendalikan diri atau emosi.Pengendalian diri atau emosi 

sangat dibutuhkan agar dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik dan benar. 

4) Memilliki sikap kritis. Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi 

kesalahan yang selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa 

setelah koreksi tersebut. Kritis di sini tidak hanya untuk kesalahan diri 

sendiri tetapi juga lingkungan dimana ia hidup sehingga memunculkan 

ide/gagasan serta inisiatif. 

 

 Kesiapan kerja dipandang sebagai usaha untuk memantapkan seseorang 

mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai yang 

diperlukan dalam menekuni sebuah pekerjaan (Winkel, 2004:668). Berdasarkan 

dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa 

adalah sesuatu kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh siswa lulusan dari 

SMK, yang mana kondisi siap kerja ini diperoleh baik melalui proses pengalaman 

kerja maupun melalui proses belajar di bangku sekolah. Kemampuan tersebut 

meliputi pengetahuan, keterampilan serta sikap dan nilai. 

2.2.2 Aspek-aspek Kesiapan Kerja  

Aspek kesiapan kerja merupakan ranah yang harus terpenuhi seseorang 

dalam memasuki dunia kerja. Aspek tersebut meliputi kematangan fisik, mental, 

pengalaman, kemauan serta kemampuan untuk melakukan sebuah tindakan.  

Menurut Ward dan Riddle (2002), untuk memiliki kesiapan kerja yang tinggi 

diperlukan beberapa hal yaitu: 

1. Employability, yaitu meliputi membuat keputusan tentang karir atau 

kemampuan untuk mengetahui jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan 
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dirinya, keterampilan atau memiliki keterampilan jenis pekerjaan yang 

diinginkan, mencari pekerjaan atau memiliki kemampuan untuk mencari 

pekerjaan, menjaga pekerjaan atau memiliki kemampuan untuk bisa 

menjaga pekerjaan yang telah didapatkan, dan mengatur perpindahan 

pekerjaan atau mampu mengatur perpindahan pekerjaan. 

2. Dukungan untuk membantu menyelesaikan tantangan. Yaitu berupa 

kepercayaan dan keyakinan untuk melakukan yang terbaik, harapan atau 

pengharapan akan kesuksesan, dukungan sosial atau jaringan atau 

hubungan dengan orang lain yang bisa diakses untuk meminta bantuan, 

dan pengalaman atau sejarah pekerjaan yang pernah berhasil dilakukan. 

3. Tantangan, aspek ini meliputi tantangan terhadap diri sendiri , tantangan 

dari lingkungan, dan tantangan sistematik atau stress dari keadaan fisik. 

Tantangan ini harus sudah dipahami oleh setiap individu untuk masuk 

dunia kerja. 

 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa seseorang supaya 

dapat dikatakan siap kerja apabila memenuhi tiga aspek diatas yang semuanya 

tentu saling berhubungan satu sama lain sehingga membuat seseorang tersebut 

dikatakan siap untuk bekerja. 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja  

Kondisi siswa siap untuk bekerja setelah lulus dari bangku Sekolah 

Menengah Kejuruan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berasal 

dari dalam (intern) maupun dari luar (ekstern). Dalam Kartono (1991:22) 

dijelaskan secara khusus faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja 

seseorang karena adanya faktor intern dan ekstern sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor dari dalam diri sendiri (intern) 

a. Kecerdasan  

Merupakan kemampuan untuk mencapai prestasi-prestasi yang didalamnya  

berpikir memegang peranan (Winkel, 2004:648). Kecerdasan memegang 

peran penting dalam keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas. 

Tingkat kecerdasan seseorang dapat diukur pada pemahaman ilmu dan 
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pengetahuan yang dimiliki. Ilmu dan pengetahuan tidak cukup dengan 

diperoleh dari hasil pembelajaran di sekolah akan tetapi harus tetap 

ditingkatkan. Semakin banyak ilmu yang dimiliki baik yang spesifik maupun 

umum dan pengetahuan yang diperoleh, maka kan semakin cerdas seseorang 

dalam menghadapi berbagai kondisi pekerjaan. 

b. Bakat  

Bakat yaitu kemmapuan yang menonjol di suatu bidang usaha kognitif, 

bidang keterampilan atau bidang kesenian (Winkel,2004:649). Bakat yang 

ada dalam diri manusia dapat dikembangkan melalui bekerja. Seseorang yang 

ingin mengaktualisasikan dirinya dan bekerja dengan pilihan dan keahlian 

masing-masing perlu memperhatikan bakat yang dimilikinya. Menyesuaikan 

antara bakat dan pilihan pekerjaan yang dilakukan akan menjadikan 

seseorang bekerja dengan baik, giat, produktif dan dapat menghayati makna 

kerja yang dilakukan.  

c. Kemampuan dan minat  

Seseorang yang tidak berminat pada suatu pekerjaan tidak akan mendapatkan 

hasil yang baik meskipun memiliki kemampuan untuk mengerjakan. Minat 

merupakan kecenderungan yang agak menetap pada seseorang yang tertarik 

pada suatu bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan bidang itu (Winkel, 2004:650). Sehingga 

harus dapat mengetahui apakah minat yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan 

yang dipilih. 

d. Motivasi  
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Untuk mencapai keberhasilan kerja tidak cukup dengan keterampilan saja 

tetapi juga dbutuhkan motivasi yang tinggi dalam bekerja. Motivasi kerja 

adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja (Anoraga, 

2009:35). Selain itu motif dalam bekerja antara lain : 

a) Motif untuk kreatif, yaitu cenderung mencari sesuatu yang baru 

b) Motif mencari efisiensi, mencakup efisiensi kerja dan waktu 

c) Motif mencapai sesuatu, mempunyai harapan untuk bisa mencapai sesuatu 

d) Motif bekerja, adanya kesadaran bahwa orang hidup harus bekerja 

e. Kesehatan  

Kesehatan membantu seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Jika 

kesehatan terganggu maka pekerjaan pun dapat terganggu. Sehingga 

memelihara dan menjaga kesehatan merupakan langkah yang bijak dalam 

medaki jenjang keberhasilan pekerjaan seseorang. 

f. Kebutuhan psikologis 

Kebutuhan psikologis berhubungan dengan kehidupan emosional seseorang. 

Meskipun  secara materi kebutuhan seseorang sudah terpenuhi, namun bila 

kebutuhan psikologisnya tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan ia merasa 

belum puas dalam kehidupannya. Kerja merupakan salah satu aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis seseorang. 

g. Kepribadian  

Kepribadian seseorang mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

menentukan arah pilihan kerja. Seseorang dengan kepribadian yang kuat dan 

integritas tinggi kemungkinan besar tidak akan mengalami kesulitan dalam 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya. 

h. Cita-cita dan tujuan dalam bekerja 

Apabila pekerjaan seseorang sudah merupakan cita-cita dan tujuab sesuai 

dengan sistem nilainya, maka ia akan bekerja sungguh-sungguh, rajin, tanpa 

disertai dengan suatu perasaan yang tertekan, yang sangat berguna bagi 

kesuksesan kerjanya. 

Sedangkan faktor ekstern mencakup sebagai berikut : 

a. Lingkungan keluarga  

Lingkungan kelurga dapat ikut mempengaruhi berhasil tidaknya seseorang 

yang sedang bekerja. Lingkungan keluarga yang harmonis dan bahagia akan 

menunjang seseorang untuk bekerja dengan berhasil, dan menjadikan 

seseorang berfungsi secara optimal, juga mengarahkan tenaganya secara 

lebih efisien dalam bekerja.   

b. Lingkungan tempat bekerja  

Situasi kerja sangat mempengaruhi keadaan diri pekerja, karena setiap kali 

seseorang bekerja maka ia pun harus memasuki situasi tersebut. Ada 

bermacam-macam lingkungan tempat bekerja atau situasi kerja, yaitu : 1) job 

security, 2) kesempatan untuk mendapatkan kemajuan, 3) rekan kerja, 4) 

hubungan dengan pimpinan, 5) gaji. 

2.2.4 Indikator Kesiapan Kerja  

 Menurut Rahayu (2007:12) pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

yang luas untuk menyiapkan tenaga kerja yang orientasinya tidak hanya 

keterampilan saja tetapi dapat meliputi seluruh potensi yang dimiliki siswa. Dan 
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pendidikan di SMK meliputi unsur afektif, kognitif, dan psikomotorik yang 

semuanya dapat menjadi bekal untuk memasuki kesiapan kerja. Jadi menurut 

pendapat diatas kesiapan kerja ditentukan oleh tiga aspek pokok yaitu aspek 

afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik. 

Adapun petunjuk yang dapat dijadikan indikator penelitian mengenai 

kesiapan kerja yang peneliti gunakan seperti yang dikemukakan oleh Winkel 

(2004:668) sebagai berikut :  

1. Ilmu pengetahuan  

  Keinginan akan ilmu pengetahuan merupakan dorongan dasar dari setiap 

manusia. Manusia tidak hanya ingin tahu apa yang terjadi, tetapi juga 

ingin mengetahui mengapa sesuatu terjadi. Dengan ilm pengetahuan yang 

siswa miliki selama berada di SMK, tentu akan menjadikan siswa lebih 

siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 

2. Keterampilan 

  Keterampilan yang dimiliki siswa yaitu kemapuan menggunakan akal, 

pikiran, ide dan kratifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

membuat sesuatu menjadi lebih bermakna yang dimiliki siswa, sehingga 

dapat menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

3. Sikap dan nilai 

  Sikap dan nilai merupakan kemampuan internal yang berperan sekali 

dalam mengambil tindakan. Siswa yang memiliki sikap jelas, mampu 

memilih secara tegas di antara beberapa kemungkinan yang berkaitan 

dengan dunia kerja. Dengan sikap dan nilai yang jelas siswa lebih siap 

dalam mengambil keputusan untuk memasuki dunia kerja. 

 

2.3 Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

2.3.1 Pengertian Pengalaman Prakerin  

 praktik kerja industri merupakan sebuah inovasi dari program SMK 

yang merupakan bagian dari Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang diilhami dari 

pendidikan (dual system) yang dilakukan di jerman yang kemudian diberlakukan 

di Indonesia berdasarkan kurikulum SMK tahun 1994, dipertajam dengan 

kurikulum SMK edisi 1999 dan dipertegas dengan kurikulum SMK edisi 2004. 
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Chaplin (2009:179) pengalaman adalah pengetahuan atau keterampilan yang 

diperoleh dari praktikatau dari luar usaha belajar. Pengetahuan atau keterampilan 

yang diperoleh terjadi akibat dari sebuah pekerjaan yang telah dilakukan 

sebelumnya selama waktu tertentu. Pengalaman dapat mempengaruhi fisiologi 

perkembangan individu. Salah satu prinsip perkembangan kesiapan siswa SMK 

yaitu mempersiapkan diri untuk masuk dunia kerja.  

 Menurut Teori yang dikemukakan oleh William Burton dalam Hamalik 

(2010:29), pengalaman adalah sumber pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. 

Pengalaman merupakan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang berdasarkan tahapan kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas, dan 

pengalaman dapat diperoleh melalui pendidikan dan latihan. praktikKerja Industri 

(prakerin) merupakan bagian dari pendidikan sistem ganda yang merupakan 

inovasi pendidikan SMK yang mengharuskan siswa lakukan magang di industri 

yang relevan dengan program keahlian selama kurun waktu tertentu. Seperti yang 

diiungkapkan Starr, dkk dalam Wena (2009:100) karena pendidikan kejuruan 

mempunyai kaitan erat dengan dunia kerja maka pembelajaran dan pelatihan 

praktikmemegang peranan kunci untuk membekali lulusannya agar mampu 

beradaptasi dengan lapangan kerja. 

 Nolker & Schoenfeldt dalam Wena (2009:100) juga mengemukakan 

bahwa hal yang paling penting dalam pembelajaran dan pelatihan praktikkejuruan 

adalah penguasaan keterampilan praktis, serta pengetahuan dan perilaku yang 

berkaitan langsung dengan keterampilan tersebut. Dalam program prakerin di 
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sekolah kejuruan pada dasarnya pembelajaran praktikkejuruan melipui tiga tahap 

yaitu tahap pertama, pembelajaran praktikdasar kejuruan yang umumnya 

dilaksanakan di sekolah, tahap kedua praktik keterampilan kejuruan dengan 

strategi proyek yang umumnya diaksanakan di sekolah juga, tahap ketiga 

pembelajaran praktik keterampilan kejuruan dengan strategi praktik industri yang 

harus dilakukan di industri atau dunia kerja (Wena, 2009:100). 

Praktik kerja industri adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan 

keahlian profesional yang memadukan secara sistematis dan sinkron program 

pendidikan di sekolah dan penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan 

belajar langsung di dunia kerja terarah untuk mencapai tingkat keahlian tertentu 

(Depdikbud dalam indro, 2004:1). 

 Menurut Depdikbud dalam Indro (2004:12) hal-hal yang terkait dengan 

praktik kerja industri sebagi berikut : 

1. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional (dengan 

tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan 

tuntutan lapangan kerja). 

2. Memperkokoh “link dan match” antara sekolah dan dunia kerja. 

3. Menigkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 

yang berkualitas profesional. 

4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 

sebagai bagian dari proses pendidikan 

 

 Berdasarkan Kemendikbud Republik Indonesia No. 323/U/1997 pasal 1 

menyebutkan bahwa prakerin adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan 

keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematis dan sinkron program 

pendidikan disekolah menengah kejuruan dengan program penguasaan keahlian 

yang diperoleh melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia kerja serta terarah 

untuk mencapai tingkat keahlian profesional tertentu. 
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 Kesimpulan dari berbagai penjelasan diatas terkait dengan pengalaman 

prakerin, bahwa pengalaman merupakan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperoleh dari usaha praktik dan diluar usaha belajarnya dengan disertai dengan 

interaksi dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks ini pengalaman prakerin 

berarti keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari praktik magang di 

dunia usaha dan industri yang dilakukan. Melalui prakerin ini akan memberikan 

pengalaman-penglaman industri kepada siswa secara langsung. Pengalaman yang 

diperoleh akan mempengaruhi pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa. 

2.3.2 Tujuan Prakerin  

 Tujuan praktik Kerja Industri tertuang dalam Depdikbud (1997:7) 

adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan melalui peran 

serta institusi pasangan (DU/DI). 

2) Mengahsilkan tamatan yang memiliki pengetahuan keterampilan dan 

etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan. 

3) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan keterampilan dan 

sikap yang menjadi bekal dasar pengembangan dirinya secara 

berkelanjutan. 

4) Memberi pengetahuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja 

sebagai bagian dari proses pendidikan. 

5) Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan Pendidikan Menengah 

Kejuruan melalui pendayagunaan sumber aya pendidikan yanga ada di 

dunia kerja.  

 

 Sedangkan menurut Hamalik (2007:92) prakerin bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan para peserta didik khususnya aspek keterampilan.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prakerin bertujuan memberikan 

pengalaman pekerjaan dalam bidang tertentu agar lulusan memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan keahlian yang profesional sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 

2.3.3 Manfaat Prakerin  
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 Prakerin mempunyai beberapa manfaat, seperti yang disampaikan 

Hamalik bahwa “praktik kerja sebagai bagian integral dalam program pelatihan, 

perlu bahkan harus dilaksanakan karena mengandung beberapa manfaat atau 

kedayagunaan tertentu” Hamalik (2007:92). Program prakerin mempunyai 

manfaat bagi para siswa untuk bekal dimasa depan setelah lulus dari bangku 

sekolah. 

Adapun manfaat prakerin bagi siswa atau para peserta menurut Hamalik adalah 

sebagai berikut : 

1) Menyediakan kesempatan kepada peserta untuk melatih keterampilan- 

keterampilan manajemen dalam situasi lapangan yang aktual. Hal ini penting 

dalam rangka belajar menerapkan teori atau konsep atau prinsip yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

2) Memberikan pengalaman-pengalaman praktis kepada peserta sehingga hasil 

pelatihan bertambah luas. 

3) Peserta berkesempatan memecahkan berbagai masalah manajemen di 

lapangan dengan mendayagunakan kemampuannya. 

4) Mendekatkan dan menjembatani penyiapan peserta untuk terjun ke bidang 

tugasnya setelah menempuh program pelatihan tersebut. (Hamalik, 2007:93). 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prakerin dapat memberikan 

ilmu dan pengalaman bagi siswa. Melalui program ini siswa akan menjadi 

terampil dalam mengatasi sesuatu serta menjadikan siswa untuk menjadi dewasa 

dalam berfikir sehingga dapat dengan bijak dan tepat dalam memecahkan setiap 

masalah yang nantinya akan ditemui di lapangan kerja. 
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 Selain itu menurut Depdiknas (2008:7), prakerin memberikan 

keuntungan bagi para siswa yaitu antara lain : 

1)  Hasil peserta didik akan lebih bermakna, karena setelah tamat akan betul-betul 

memiliki bekal keahlian profesional untuk terjun ke lapangan kerja sehingga 

dapat meningkatkan taraf kehidupannya dan untuk bekal pengembangan 

dirinya secara berkelanjutan. 

2)  Rentang waktu (lead time) untuk mencapai keahlian profesional menjadi lebih 

singkat, karena setelah tamat praktik kerja industri tidak memerlukan waktu 

latihan lanjutan untuk mencapai tingkat keahlian siap pakai. 

3)  Keahlian profesioan yang diperolah melalui praktik kerja industri dapat 

meningkatkan harga dan rasa percaya diri tamatan yang pada akhirnya akan 

mendorong mereka untuk meningkatkan keahlian pada tingkat yang lebih 

tinggi.  

 

 Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

prakerin akan membuat siswa lebih mempunyai keterampilan dan pengetahuan. 

Akan mempunyai pengalaman yang lebih dan rasa percaya diri yang lebih baik 

dan akan sangat berguna nantinya ketika siswa sudah lulus dari bangku sekolah.  

2.3.4 Pelaksanaan Prakerin  

Pelaksanaan prakerin dapat berupa day release atau block release atau 

bahkan kombinasi antara keduanya Soewarni dalam Wena (2009:228). 

1. Model day release 5-1 

Siswa belajar di DU/DI selama lima hari penuh pada jam kerja untuk 

mendapatkan penguasaan keahlian di dunia kerja. Di sisi lain siswa 

mempelajari mata pelajaran yang tidak terprogram di dunia kerja sesuai 

dengan kurikulum selama satu hari. Setelah itu siswa mengikuti evaluasi 

kegiatan selama mengikuti pembelajaran di DU/DI maupun sekolah. 

2. Model day release 4-2 

Siswa belajar di DU/DI selama empat hari kerja dan belajar di sekolah 

selama dua hari. 

3. Model block release 6-0 

Siswa belajar selama satu minggu penuh di DU/DI yaitu enam hari kerja 

berlangsung selama delapan bulan. Kemungkinan yang terjadi ialah adanya 

materi yang tidak terprogram dan evaluasi oleh selokah sukar dilaksanakan. 
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Pelaksanaan prakerin di SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015 

untuk program keahlian akuntansi dilaksanakan pada bulan November hingga Mei 

2014 saat siswa duduk di kelas XI semester gasal. Pelaksanaannya menggunakan 

model block release dimana siswa belajar selama enam hari kerja di tempat 

praktik. Sedangkan penempatan praktik diatur dan ditempatkan oleh pihak 

sekolah sesuai dengan program keahliannya. 

2.3.5 Indikator Keberhasilan Prakerin  

Dalam pelaksanaan praktik kerja industri seluruh siswa praktikan akan 

dinilai dan diamati oleh pembimbing DU/DI dan setiap satu pekan atau dua pekan 

sekali akan dipantau oleh guru pembimbing dari sekolah dengan dikunjungi 

langsung ke tempat magang. Penilaian terhadap siswa praktikan atau siswa 

magang pun dilakukan oleh pembimbing DU/DI yang nantinya penilaian itu 

tertuang dalam bentuk sertifikat praktik kerja industri. Nilai yang dicapai siswa 

tertera dalam sertifikat prakerin. Standar nilai yang digunakan dalam penilaian 

prakerin adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Kriteria Nilai Prakerin 

No. Rentang Nilai Predikat Kriteria 

1. 9,00-10,00 A Sangat Baik 

2. 8,00-8,99 B Baik 

3. 7,00-7,99 C Cukup 

4. 6,00-6,99 D Kurang 

 <6,99  E Sangat Kurang 

Sumber : Sertifikat prakerin SMK PGRI 2 Salatiga 

Penilaian praktik Kerja Industri dalam pendidikan sistem ganda dibagi 

dalam tiga aspek penilaian begitupun di SMK PGRI 2 Salatiga penilaiannya 

terdiri dari ketiga aspek berikut : 
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1. Aspek Personal 

Penilaian pada aspek ini yaitu penilaian terhadap sikap-sikap dan perilaku 

yang dilakukan oleh siswa selama melakukan praktik kerja industri di dunia 

usaha. 

2. Aspek praktik dan Menjalankan Tugas 

Pengetahuan yang diperoleh siswa selama belajar di sekolah sangat berarti 

dan akan dipraktikan selama melaksanakan praktik kerja industri. Dan 

pengetahuan serta kemampuan siswa dalam menjalankan tugas-tugasnya di 

dunia industri menjadi bagian dari penilaian ini. 

3. Aspek Komponen Sosial 

Selain aspek sikap dan pengetahuan, aspek keterampilan juga menjadi sebuah 

hal yang penting dari sebuah penilaian. Keterampilan disini adalah 

keteampilan dalam mengoperasikan alat-alat yang disediakan oleh tempat 

praktik. Sejauh mana siswa mampu menggunakan dan menguasai semua 

alat-alat dengan baik. 

 Selain menggunakan nilai praktik kerja industri indikator yang 

digunakan adalah : 

1. Pengalaman praktis 

 Memberikan pengalaman-pegalaman secara konkrit dan realistis dimana para 

siswa bekerja dalam kehidupan yang sesungguhnya. 

2. Kerja produktif 

 Menimbulkan pengertian tentang pentingnya kerja produkif baik bagi dirinya 

sendiri maupun untuk kepentingan masyarakat. Perkembangan teknologi 

memerlukan peningkatan spesialisasi yang lebih tinggi.  

3. Work-connected activity 

 Menjelaskan kesesuaian hubungan pekerjaan yang dilakukan di dunia kerja 

dengan materi yang telah diterima di sekolah. 

4. Mempelajari kecakapan dasar 
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 Mempelajari kecakapan dasar sebagai landasan untuk jabatan pekerjaan masa 

depan. Dan selain dari itu sebagai orientasi umum terhadap dunia pekerjaan. 

Dan ini dapat dikembangkan apabila program kerja itu direncanakan 

sebaik-baiknya. 

5. Familiar dengan dasar proses kerja dan alat kerja 

 Menjadi familiar dan tidak asing dalam menggunakan berbagai macam alat 

kerja yang dipakai selama melakukan praktik kerja. 

6. Membangun kebiasaan dan kecakapan kerja 

 Membangun kebiasaan-kebiasaan kerja, kecakapan-kecakapan kerja , dan 

sikap yang-sikap yang diinginkan dalam situasi kerja dan menemui 

kebutuhan-kebutuhan akan bimbingan jabatan. 

7. Mengembangkan tanggung jawab sosial 

 Mengembangkan tanggung jawab sosial dan sikap-sikap yang berhubungan 

dengan civic competence dan vocational productivity. 

8. Menghargai kerja dan para pekerja Hamalik  

Menghargai setiap pekerjaan yang dilakukan dan menghormati para pekerja 

lain di lapangan kerja merupakan etika seorang pekerja yang baik. 

(1996:207-208) 

 

 

2.4 Efikasi Diri 

2.4.1 Pengertian Efikasi Diri 

 Bandura (1997:10) mendefinisikan efikasi diri sebagai “keyakinan 

manusia pada kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian 

terhadap fungsi diri mereka dari kejadian-kejadian di lingkungannya”. Efikasi diri 

bukanlah ekspektasi terhadap hasil-hasil tindakan kita. Bandura dalam Feist 

(2008:415) membedakan antara ekspektasi kemampuan mempengaruhi hasil 

(efficacy expectation) dan ekspektasi hasil (outcome expextation). Ekspektasi 

kemampuan mempengaruhi hasil mengacu pada keyakinan manusia bahwa 

mereka memiliki kesanggupan untuk melakukan perilaku tertentu, sementara 

ekspektasi hasil mengacu pada prediksi terhadap konsekuensi dari perilaku yang 

diinginkan dan ekspekstasi hasil tidak boleh dicampuradukan dengan keberhasilan 

pencapaian sutau tindakan karena ekspektasi hasil lebih mengacu pada 
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konsekuensi yang muncul dari perilaku, bukannya pemenuhan tindakan tersebut. 

Bandura dalam Feist (2008:415-416) mengemukakan bahwa : 

Tinggi rendahnya self efficacy berkombinasi dengan lingkungan yang 

responsif untuk menghasilkan empat hal yang bisa diprediksi 

(Bandura,1997) yaitu sebagai berikut: (1) bila self efficacy tinggi dan 

lingkungan responsif, hasil yang paling bisa diperkirakan adalah 

kesuksesan, (2) bila self efficacy rendah dan lingkungan responsif manusia 

dapat menjadi depresi saat mereka mengamati orang lain berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas yang menurut mereka sulit, (3) bila self 

efficacy tinggi bertemu dengan situasi lingkungan yang tidak responsif, 

manusia biasanya akan berusaha keras mengubah lingkungan, dan (4) bila 

self efficacy rendah berkombinasi dengan lingkungan yang tidak responsif 

manusia akan merasakan apati, mudah menyerah dan merasa tidak 

berdaya. 

 

 Dari beberapa pendapat daiatas sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa efikasi diri adalah sebuah wujud keyakinan yang ada di dalam diri manusia 

akan kemampuan yang dimilikinya untuk bisa melakukan pekerjaan dengan 

sukses. 

2.4.2 Dimensi Efikasi Diri 

  Bandura membedakan keyakinan efikasi diri ke dalam beberapa dimensi 

yaitu level, generality, dan strength (Bandura 1997: 42-50) 

a) Dimensi level 

Dimensi level mengacu kepada persepsi tugas yang dianggap sulit oleh 

individu, persepsi terhadap tugas yang sulit ini dipengaruhi oleh kompetensi 

yang dimiliki oleh individu tersebut. 

b) Dimensi strength 

Dimensi strength terkait dengan kekuatan efikasi diri seseorang ketika 

menghadapi tuntutan tugas atau suatu permasalahan efikasi diri yang lemah 

dapat dengan mudah ditiadakan dengan pengalaman yang mencemaskan 

ketikamenghadapi sebuah tugas. 

c) Dimensi generality 

Dimensi generality mengacu kepada taraf keyakinan dan kemampuan siswa 

dalam mengeralisasikan tugas dan pengalaman sebelumnya. 

 

2.4.3 Proses Pembentukan Efikasi Diri 
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   Efikasi Diri berpengaruh terhadap tindakan manusia. Bandura 

(1997:116) menjelaskan bahwa efikasi diri mempunyai efek pada perilaku 

manusia melalui empat proses yaitu proses kognitif, proses motivasi, proses afeksi 

dan proses seleksi.  

1. Proses Kognitif (Cognitive Processes) 

  Bandura (1997:116) menjelaskan bahwa serangkaian tindakan yang 

dilakukan manusia awalnya dikonstruk dalam pikirannya. Pemikiran ini kemudian 

memberikan arahan bagi tindakan yang dilakukan manusia. Keyakinan seseorang 

akan efikasi diri mempengaruhi bagaimana seseorang menafsirkan situasi 

lingkungan, antisipasi yang akan diambil dan perencanaan yang akan dikonstruk. 

Seseorang yang menilai bahwa mereka sebagai seorang yang tidak mampu, maka 

akan menafsirkan situasi tersebut sebagai hal yang penuh resiko dan cenderung 

gagal alam membuat perencanaan. Sedangkan individu yang memiliki efikasi diri 

baik akan memiliki keyakinan bahwa ia dapat menguasai situasi dan 

memproduksi hasil positif. 

2. Proses Motivasi ( Motivational Processes) 

 Menurut Bandura (1997:122) motivasi manusia dibangkitkan secara 

kognitif. Melalui kognitifnya, seseorang memotivasi dirinya dan mengarahkan 

tindakannya berdasarkan informasi yang dimiliki sebelumnya. Seseorang 

membentuk keyakinannya mengenai apa yang dapat dilakukan, dihindari, dan 

tujuan yang dapat dicapai. Keyakinan ini akan memotivasi individu untuk 

melakukan suatu hal. 

3. Proses Afeksi (Affective Processes) 
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  Efikasi diri mempengaruhi reaksi terhadap tekanan yang dialami ketika 

menghadapi suatu tugas. Seseorang yang percaya bahwa dirinya dapat mengatasi 

situasi akan merasa tenang dan tidak cemas. Sebaliknya orang yang tidak yakin 

akan kemampuannya dalam mengatasi situasi akan mengalami kecemasan. 

Bandura (1997:137) menjelaskan bahwa orang yang mempunyai efikasi diri 

dalam mengatasi masalah menggunakan strategi dan mendesain serangkaian 

kegiatan untuk merubah keadaan. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan 

menganggap sesuatu bisa diatasi, sehingga mengurangi kecemasannya. 

4. Proses Seleksi (Selection Processes) 

  Keyakinan terhadap efikasi diri berperan dalam rangka menentukan 

tindakan dan lingkungan yang akan dipilih individu untuk melengkapi suatu tugas 

tertentu. Pilihan (Selection) dipengaruhi oleh kayakinan seseorang akan 

kemampuannya Seseorang yang mempunyai efikasi diri rendah akan memilih 

tindakan untuk menghindari atau menyerah pada suatu tugas yang melebihi 

kemampuannya, tetapi sebaliknya dia akan mengambil tindakan bahwa dia 

mampu untuk mengatasinya. Bandura (1997:160) menyatakan semakin tinggi 

efikasi diri seseorang, maka semakin menantang aktivitas yang akan dipilih orang 

tersebut 

2.4.4 Indikator Efikasi Diri 

 Bandura (1997:79) menyatakan bahwa : 

Efikasi diri dibangun dari empat sumber prinsip informasi, yaitu enactive 

mastery experience sebagai indikator dari kemampuan diri, vicarious 

experience yang akan menjadi transmisi kompetensi diri perbandingan 

dengan orang lain, verbal persuasion dan tipe yang berkaitan dengan social 

yang merupakan satu proses kemampuan khusus, Psicological and affective 

state dari orang yang menimbang terhadap kemampuan, dan kekuatannya. 
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 Berdasarkan teori dari Bandura dalam Feist (2008:416-418) indikator 

dari efikasi diri yang peneliti gunakan penelitian ini terdiri dari empat hal yaitu : 

1) Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery experinces) 

  Sumber paling berpengaruh bagi efikasi diri adalah pengalaman- 

pengalaman tentang penguasaan, yaitu performa-performa yang sudah dilakukan 

di masa lalu. Hasil yang dicapai oleh individu melalui pengalaman sebelumnya 

adalah sumber informasi yang penting karena langsung berhubungan dengan 

pengalaman pribadi seseorang. 

2) Permodelan sosial (social modeling) 

  Permodelan disini yang dimaksud adalah pengalaman-pengalaman tak 

terduga yang disediakan orang lain. Efikasi diri meningkat ketika manusia 

mengamati pencapaian orang lain yang setara kompetensinya, tetapi menurun 

ketika melihat kegagalan seorang rekan. 

3) Persuasi sosial (social modeling) 

 Efek-efek dari sumber ini sedikit terbatas, tetapi dalam kondisi yang 

tepat, persuasi orang lain dapat meningkatkan atau menurukan efikasi diri. 

Persuasi sosial ini merupakan penguatan yang didapatkan dari orang lain bahwa 

seseorang mempunyai kemampuan untuk meraih apa yang ingin dilakukannya. 

4) Kondisi fisik dan emosi (physical and emotional states)  

 Emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika 

mengalami rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat dan tingkat stress yang 

tinggi, manusia memiliki ekspektansi efikasi diri yang rendah. 

2.5 Kompetensi Akuntansi 
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2.5.1 Pengertian Kompetensi Akuntansi 

 Akuntansi mengandung dimensi proses dan aktivitas yang memerlukan 

pengkajian untuk mempelajarinya. Wujud hasil mempelajari pengetahuan 

Akuntansi dikenal dengan kompetensi Akuntansi. Kompetensi menurut Mulyasa 

(2003:37) merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Sedangkan menurut 

Hutapea dan Thoha (2008:28) menungkapkan bahwa tiga komponen utama 

pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang, 

keterampilan, dan perilaku individu. Pengetahuan (knowledge) adalah informasi 

yang dimiliki seseorang siswa untuk bisa memahami dam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawabnya sesuai program studi yang dimilikinya, semisal akuntansi. 

Keterampilan (skill) merupakan suatu upaya untuk menyelesaikan tugas-tugas 

sebagai siswa baik dalam mata pelajaran yang bersifat produktif maupun adaptif 

serta normatif. Disamping pengetahuan dan keterampilan siswa, hal yang paling  

penting diperhatikan adalah sikap dan perilaku siswa. Sikap (attitude) merupakan 

pola tingkah laku individu di dalam melaksanakan tugas dan tanggung jwawabnya 

sebagai seorang siswa sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah. 

 Sedangkan akuntansi adalah proses yang mengolah data-data keuangan 

perusahaan menjadi laporan keuangan untuk dikomunikasikan kepada para 

penggunanya yang sering disebut sebagai stakeholder (Warren dan Reeves, 

2005:36). Akuntansi mengandung dimensi proses dan aktivitas yang memerlukan 

pengkajian untuk mempelajarinya. Wujud hasil mempelajari pengetahuan 

Akuntansi dikenal dengan kompetensi Akuntansi. Dari segi dimensi proses, 
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Akuntansi merupakan tindakan identifikasi, pengukuran dan komunikasi tentang 

pendapat dan keputusan yang secara ekonomis dibutuhkan oleh penggunanya 

Hermanson dan Salmonson (1989:3). 

 Dari beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kompetensi Akuntansi merupakan kemampuan unjuk kerja keahlian, yang 

dibentuk melalui pengetahuan, keterampilan dan pembinaan sikap tentang 

Akuntansi. Kompetensi akuntansi seseorang dapat dilihat dari kemampuannya 

memenuhi tuntutan spesifikasi pekerjaan, dan kemampuan tingkah laku unjuk 

kerja dalam menangani pekerjaan dalam kegiatan Akuntansi. 

2.5.2  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Akuntansi 

 Kompetensi Akuntansi ditentukan oleh 4 (empat) faktor yaitu (1) 

kemampuan (ability), (2) pengetahuan (knowledge), (3) motivasi (motivation), dan 

(4) lingkungan (environtment) Libby & Luft (1993:433).  

1) Kemampuan individu merupakan kapasitas tugas pendukung untuk 

melengkapi informasi, seperti koding informasi (information encoding), 

pemanggilan (retrieval) dan analisis.  

2) Pengetahuan yang dimiliki (knowledge – information stored in memory) 

yakni informasi yang telah terekam dalam memori yang dapat menunjukkan 

sejauh mana individu telah menguasai tugas pekerjaan tertentu bidang 

Akuntansi (pengetahuan prosedural), fakta-fakta yang dibutuhkan 

(pengetahuan deklaratif), dan bagaimana kegiatan yang sesuai dengan 

tuntutan profesi bidang akuntansi. 
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3) Pertimbangan dari lingkungan akuntansi dan gambaran tentang arahan dari 

yang berwenang. Lingkungan memberi peluang  yang berbeda-beda untuk 

belajar; lingkungan yang baik akan memberi lebih banyak bahan belajar, dan 

begitu sebaliknya.  

4) Motivasi yang terkait erat dengan kemauan individu untuk memanfaatkan 

potensinya. Model dari keempat unsur ini memang sederhana, tetapi saling 

hubungan antar keempat unsur ini dapat menjadi kompleks.  

 Pendidikan dan pelatihan untuk membentuk kompetensi Akuntansi 

harus membekali siswa sedemikian rupa melalui kurikulum dengan 

memperhatikan isi dan prosedur penyajian. Tiap-tiap kecakapan tertentu 

diperlukan dasar dan prasyarat kecakapan sebelumnya, begitu seterusnya hasil 

dari pembekalan kecakapan tertentu akan menjadi dasar dan prasyarat kecakapan 

berikutnya. Secara berjenjang dan prosedural hal tersebut akan membentuk 

kebulatan isi kecakapan dan menjadikan orang yang belajar atau berlatih menjadi 

mahir untuk kecakapan-kecakapan itu, dan inilah yang disebut menguasai 

kompetensi akuntansi.  

 Dari definisi dan penegasan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi Akuntansi mengandung penguasaan kemampuan dan aktivitas yang 

berproses mengikuti prosedur tertentu tahap demi tahap. Tahapan-tahapan itu 

mulai dari mencatat, mengklasifikasi, mengikhtisarkan, melaporkan dan 

menginterpretasikan transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan dalam kurun 

waktu tertentu. Proses itu bertujuan menyediakan informasi keuangan kepada 

pihak yang berkepentingan untuk tujuan pengambilan keputusan dan sebagai 
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sarana evaluasi kegiatan bisnis. Dengan demikian penguasaan kompetensi 

Akuntansi seseorang dapat diukur dari kemampuan memenuhi tuntutan perkerjaan 

pada tahapan tertentu atau kemampuan unjuk kerja dalam menangani 

kegiatan-kegiatan dalam proses akuntansi. 

 Kompetensi Akuntansi dapat dilatihkan dan dibekalkan melalui proses 

dan prosedur seperti di atas. Penguasaan secara tuntas kompetensi Akuntansi 

dengan baik merupakan pendukung munculnya kesiapan dari siswa untuk 

memasuki dunia kerja. Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan 

oleh dunia usaha/industri, substansi pendidikan dan pelatihan dikemas dalam 

berbagai mata pelajaran yang dikelompokkan dan diorganisasikan menjadi 

program normatif, adaptif dan produktif. Penjelasan atas ketiga program tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Program Normatif  

 Program normatif merupakan kelompok pelajaran yang berfungsi 

membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang memiliki norma-norma 

kehidupan baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. Program ini 

menitikberatkan pada norma, sikap, dan perilaku yang harus diajarkan, 

ditanamkan dan dilatihkan pada peserta didik. Program ini berisi mata pelajaran 

yang meliputi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Bahasa Indonesia, serta Sejarah Nasional dan 

Umum. 

2) Program Adaptif  
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Program adaptif merupakan kelompok mata pelajaran yang berfungsi 

membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang 

luas dan kuat untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Program ini lebih 

menitikberatkan pada pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami dan menguasai konsep dan prinsip dasar ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dapat diterapkan sebagai landasan untuk bekerja. Program ini 

berisi  mata pelajaran yang meliputi Matematika, Bahasa Inggris, Komputer, dan 

Kewirausahaan. 

3) Program Produktif  

 Program produktif merupakan kelompok mata pelajaran yang berfungsi 

membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan standar di 

dunia kerja. Program produktif bersifat melayani permintaan pasar kerja, karena 

lebih banyak ditentukan oleh dunia usaha/industri. Untuk mata pelajaran dalam 

program produktif ini berbeda-beda untuk setiap kelompok SMK dan tergantung 

pada bidang keahliannya. Pengelompokan mata pelajaran ke dalam beberapa 

program tersebut dapat diartikan sebagai upaya SMK dalam menetapkan 

kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan tuntutan dunia kerja, 

menentukan materi yang harus dipelajari, serta menentukan kegiatan dan 

pengalaman belajar yang  harus dilalui oleh siswa. Dengan demikian siswa 

diharapkan mampu menguasai pengetahuan, mampu mengembangkan 

keterampilan dan menanamkan sikap profesional sesuai tuntutan dunia kerja.    

2.5.3 Indikator Kompetensi Akuntansi 

  Menurut Anni (2010:85) hasil belajar adalah perilaku yang diperoleh 
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siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Jadi hasil belajar siswa dapat diukur 

berdasarkan perbedaan perilaku sebelum dan sesudah belajar dilakukan. 

Sedangkan dalam Depdiknas (2004:113) menyebutkan bahwa program produktif 

yaitu kelompokmata diklat yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki 

kompetensi standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan atau keahlian 

tertentu yang relevan dengan tuntutan dan permintaan pasar kerja. Jadi yang 

dimaksud kompetensi akuntansi adalah hasil atau pencapaian pengetahuan yang 

didapatkan melalui proses belajar mengajar di sekolah meliputi mata pelajaran 

yang dapat membekali pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan akuntansi. 

Program produktif merupakan kelompok mata diklat yang berfungsi membekali 

peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai standar Kompetensi Kerja 

NasionaL Indonesia (KKNI). 

  Berdasarkan yang dikemukakan diatas, maka indikator dari kompetensi 

akuntansi dalam penelitian ini adalah nilai produktif akuntansi siswa kelas XII 

mulai dari semester I sampai semester VI. Yaitu rata-rata dari semua nilai 

produktif akuntansi yang didapat oleh siswa kelas XII. Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang dijadikan batasan minimum oleh SMK PGRI 2 Salatiga 

adalah 75. Selain menggunakan nilai, dalam penelitian ini menggunakan teori 

yang dari Libby and Luft yaitu bahwa Kompetensi Akuntansi ditentukan oleh 4 

(empat) faktor yaitu : 

1. Kemampuan (ability)  
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   Kemampuan merupakan kapasitas yang dimiliki oleh seseorang terkait 

dengan potensi yang dimilikinya, cara analisis dan bisa digunakan sebagai 

pendukung dan bekal dalam melakukan pekerjaan. 

2. Pengetahuan (knowledge) 

 Pengetahuan yang dimiliki yaitu informasi yang telah terekam dalam memori 

yang dapat menunjukkan sejauh mana individutelah menguasai tugas pekerjaan 

tertentu di bidang akuntansi. 

3. Motivasi (Motivation) 

 Motivasi ini terkait erat dengan kemauan individu untuk memanfaatkan 

potensi yang ada di dalam diri setiap individu. 

4. Lingkungan (environtment) 

 Lingkungan memberi peluang yang berbeda-beda untuk belajar, lingkungan 

yang baik akan memberi lebih banyak bahan belajar dan begitupun sebaliknya. 

Lingkungan yang tidak kondusif akan kurang mendukung untuk bisa menyerap 

semua bahan yang diajarkan dan juga bahan belajar tidak cukup banyak tersedia. 

Libby & Luft (1993:433).  
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2.6 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.2 

Data Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

1. Mu’ayati (2014) Pengaruh praktik kerja 

industri (prakerin), 

penguasaan mata diklat 

produktif akuntansi, dan 

minat kerja siswa terhadap 

kesiapan menghadapi 

dunia kerja siswa program 

keahlian akuntansi di SMK 

N 1 Salatiga tahun ajaran 

2013/2014 

Menunjukkan bahwa pengaruh 

praktik kerja industri 

(prakerin), sebesar 4,88%, 

penguasaan mata diklat 

produktif akuntansi 8,70% dan 

minat kerja siswa sebesar 

14,82% terhadap kesiapan 

kerja Siswa di SMK 

2. Noviana (2013) Pengaruh hasil belajar 

mata pelajaran produktif 

akuntansi, program 

praktikkerja industri dan 

self efficacy terhadap 

kesiapan kerja siswakelas 

XII program keahlian 

akuntansi di SMK N 1 

Kendal tahun ajaran 

2013/2014 

Menunjukan bahwa pengaruh 

hasil belajar mata pelajaran 

produktif akuntansi 25,70 %, 

program praktik kerja industri 

berpengaruh sebesar 23,20% 

dan self efficacy sebesar 

32,90% terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII program 

keahlian akuntansi di SMK N 1 

Kendal tahun ajaran 

2013/2014. 

3. Sirsa,dkk (2014) Kontribusi ekspektasi 

karier, motivasi kerja, dan 

pengalaman kerja industri 

terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII SMK N 2 

Seririt  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat kontribusi yang 

signifikan antara pengalaman 

praktik kerja industri terhadap 

kesiapan kerja di SMK N 2 

Seririt 

4. 
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Self-Efficacy: A Concept 

Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa efikasi diri dapat 

mendukung dalam 

meningkatkan kepercayaan 

diri atas kemampuan yang 

dimiliki serta dapat membuat 

diri seorang siswa mampu 

memutuskan secara sadar dan 

logis langkah karier yang ingin 

dicapai sesuai dengan 

kompetensi dan keterampilan 

yang dimiliki  
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No Nama Judul Hasil Penelitian 

5. Pulley (2006) On-The-Job Training: 

Easy To Do If You Have 

The Right Programme  

Hasil penelitian bahwa 

On-The-Job Training sangat 

berpengaruh terhadap kinerja 

para pegawai di perusahaan 

dan dapat meningkatkan hasil 

yang diperoleh perusahaan.  

 

 

2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis  

 Kemajuan akan teknologi dan globalisasi akan menjadikan tuntutan 

dunia kerja terhadap calon pencari kerja semakin tinggi. Persaingan untuk masuk 

ke dunia kerja juga akan semaki tinggi. Karena dari tahun ke tahun setiap sekolah 

terutama SMK akan meluluskan siswa yang nantinya akan bersaing untuk 

mendapatkan pekerjaan di dunia kerja. Sedangkan jumlah angkatan kerja tidak 

sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. Hal ini jelas menjadi 

sebuah tantangan bagi para lulusan SMK supaya bisa masuk di dunia kerja dan 

bersaing dengan para pencari kerja lainnya yang berasal dari lulusan SMA 

maupun perguruan tinggi. Untuk mencapai itu dibutuhkan sebuah kondisi yang 

disebut dengan kesiapan kerja. 

 Kesiapan kerja adalah kondisi yang diharapkan dimiliki oleh semua 

lulusan SMK. Keberhasilan dalam memasuki dunia kerja akan dapat lakukan jika 

siswa memiliki kesiapan kerja. Kesiapan kerja merupakan sebuah kondisi dimana 

seeorang yang telah menunjukkan tingkat kematangan yang ada pada diri 

seseorang bahwa mereka telah mampu bekerja dan menghadapi persaingan dunia 

kerja. Kesiapan kerja dapat terbentuk apabila tercipta perpaduan antara 
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kematangan tingkat pengetahuan, keterampilan serta sikap dan nilai. Dengan 

ketercapaian perpaduan ketiga hal tersebut maka kesiapan kerja pada diri 

seseorang akan muncul. Hal ini senada dengan pendapat Winkel (2004) yang 

menyebutkan bahwa indikator kesiapan kerja yaitu pengetahuan, keterampilan 

serta sikap dan nilai. 

 Untuk bisa dalan kondisi siap kerja dipengaruhi oleh faktor berasal dari 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi: kecerdasan, keterampilan, 

kecakapan, bakat, kemampuan, minat, motivasi, kebutuhan psikologis, 

kepribadian, cita-cita dan tujuan dalam bekerja. Sedangkan faktor eksternalnya 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan kerja, rekan kerja hubungan dengan 

pimpinan serta gaji. Faktor internal timbul dari dalam diri seseorang untuk 

berusaha dalam rangka mempersiapkan diri dalam  kerja. Faktor internal ini 

dapat berupa motivasi yang ada dalam diri seseorang, serta ketampilan dan 

kecakapan yang dilihat dari pelaksanaan prakerin. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu timbul dari luar seseorang. Faktor eksternal tersebut dapat berupa peran 

lingkungan. Winkle (2004) juga mengungkapkan bahwa kondisi siap kerja 

seseorang dipengaruhi oleh tiga hal yaitu pengetahuan, keterampilan, serta sikap 

dan nilai. 

 Praktik Kerja Industri atau yang sering dikenal dengan istilah magang 

adalah salah satu bagian dari program Pendidikan Sistem Ganda yang diterapkan di 

SMK. praktik kerja industri merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan 

keahlian profesional yang memadukan secara sistematis dan sinkron program 

pendidikan di sekolah dan penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan 
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belajar langsung di dunia kerja terarah untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. 

Sehingga setelah siswa selesai melaksanakan praktik kerja industri, siswa akan 

memperoleh pengalaman tentang bekerja dan mengaplikasikan ilmu akuntansi 

yang telah diperolehnya di sekolah dengan keahlian yang dimilikinya di bidang 

akuntansi di perusahaan secara nyata.  

Penyelenggaraan prakerin dinyatakan berhasil tercermin pada nilai 

sertifikat hasil prakerin. Sertifikat ini berisi nilai siswa pada saat pelaksanaan 

prakerin yang terdiri dari tiga aspek ternis yaitu aspek personal, aspek praktik dan 

menjalankan tugas dan yang terakhir aspek sosial. Keberhasilan prakerin sangat 

berperan penting dalam membentuk tingkat kesiapan kerja siswa. Sedangkan 

aspek non teknis ada 8 hal yang diperhatikan yaitu berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Hamalik yaitu pengalaman praktis, kerja produktif, 

work-connected activity, mempelajari kecakapan dasar, familiar dengan dasar 

proses kerja dan alat kerja, membangun kebiasaan dan kecakapan kerja, 

mengembangkan tanggung jawab sosial dan menghargai kerja dan para pekerja 

Hamalik (1996:207-208). 

 Menurut Hamalik bahwa praktik kerja lapangan adalah suatu tahap 

persiapan profesional dimana seorang siswa yang hampir menyesaikan study 

(pelatihan) secara formal bekerja dilapangan dengan supervisi oleh seorang 

administrator yang kompeten dalam jangka waktu tertentu yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan melaksanakan tanggung jawab (Hamalik, 2007:91). 

Pengalaman prakerin dapat mempermudah siswa untuk memasuki dunia kerja. 

Karena selama prakerin siswa telah belajar secara langsung bagaimana dunia kerja 
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secara nyata. Jadi diharapkan dengan modal pengalaman yang cukup dari praktik 

kerja industri siswa akan merasa siap dalam memasuki dunia kerja.  

 Efikasi diri merupakan keyakinan manusia pada kemampuan mereka 

untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dari 

kejadian-kejadian di lingkungannya (Bandura, 1997:10). Seseorang yang 

mempunyai efikasi diri yang tinggi maka seseorang tersebut akan cenderung 

mempunyai keyakinan yang lebih bahwa dia akan mampu untuk mencapai sesuatu 

yang diinginkan dalam hidupnya, begitupun sebaliknya seseorang yang 

mempunyai efikasi diri yang rendah akan mempunyai keyakinan dan kepercayaan 

yang rendah pula untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dalam kehidupannya. 

Siswa yang mempunyai efikasi diri yang tinggi dalam dirinya akan mempunyai 

tingkat kesiapan yang lebih baik dalam mengahadapi dunia kerja nantinya. Karena 

mereka yakin dan percaya penuh terhadap semua kemampuan yang ada di dalam 

dirinya. Begitupun sebaliknya. Terdapat empat hal mempengaruhi efikasi diri dari 

siswa yaitu pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery experinces), 

permodelan sosial (social modelling), persuasi sosial (social persuation), dan 

kondisi fisik dan emosi (physical and emotional condition). 

 Kesiapan kerja yang dipengaruhi salah satunya oleh pengetahuan. Dan 

kompetensi merupakan bagian dari pengetahuan karena siswa yang yang 

mempunyai akuntansi nantinya dibuktikan dengan nilai pelajaran produktif 

akuntansi yang diperoleh siswa dari semester I sampai semester 6. Kompetensi 

menurut Mulyasa (2003:37) merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
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bertindak. Sedangkan akuntansi adalah proses yang mengolah data-data keuangan 

perusahaan menjadi laporan keuangan untuk dikomunikasikan kepada para 

penggunanya yang sering disebut sebagai stakeholder (Warren dan Reeves,2005). 

 Wujud hasil mempelajari pengetahuan Akuntansi dikenal dengan 

kompetensi Akuntansi. Kompetensi dalam bidang Akuntansi merupakan 

kemampuan unjuk kerja keahlian, yang dibentuk melalui pengetahuan, 

keterampilan dan pembinaan sikap tentang Akuntansi. Menurut Libby and Luft 

terdapat empat hal yang mempengaruhi kompetensi akuntansi siswa yaitu 

kemampuan, pengetahuan, motivasi dan lingkungan (Libby and Luft :1993-433). 

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa seseorang siswa yang mempunyai 

kompetensi akuntansi apabila siswa telah mempelajari semua pengetahuan 

akuntansi dengan baik juga bisa dibuktikan dengan nilai seluruh mata pelajaran 

produktif akuntansi yang dipelajari selama tiga tahun, yaitu mulai dari kelas X 

sampai kelas XII dan Berdasarkan uraian di atas, kerangka berfikir dari penelitian 

ini dapat diskemakan sebagai berikut  
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Gambar 2.1 

 Bagan Kerangka Berfikir 

Keterangan : 

H4 

H3 

H1 

Pengalaman praktik kerja industri 

(prakerin) (XI): 

1. Pengalaman praktis 

2. Kerja produktif 

3. Work-connected activity 

4. Mempelajari kecakapan dasar 

5. Familiar dengan dasar proses 

kerja dan alat kerja 

6. Membangun kebiasaan dan 

kecakapan kerja 

7. Mengembangkan tanggung 

jawab sosial 

8. Menghargai kerja dan para 

pekerja  

    (Hamalik, 1996:207-208) 

9. Nilai sertifikat dari prakerin 

    (Sertifikat prakerin kelas XII 

Akuntansi SMK PGRI 2 Salatiga) 

Kompetensi Akuntansi (X3) : 

1. kemampuan (ability), 

2. Pengetahuan (knowledge),  

3. Motivasi (motivation)) 

4. Lingkungan (environtment)  

    (Libby & Luft, 1993:433) 
5. Nilai Produktif Akuntansi 

Siswa    Kelas XII semester 

1 sampai VI 

    (Anni, 2010:85) 

 

Efikasi Diri (X2): 

1. Pengalaman-pengalaman 

tentang penguasaan (mastery 

experiences) 

2. Permodelan sosial (sosial 

modelling) 

3.Persuasi sosial (social  

persuation) 

4. Kondisi fisik dan emosi 

(physical and emotional state)  

(Bandura dalam Feist, 

2008:416-418). 

 

 

 
Kesiapan kerja 

(Y) : 

1. Pengetahuan 

2. Keterampilan 

3. Sikap dan Nilai 

Winkel (2004:668) 

H2 
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: Ada pengaruh  pengalaman praktik kerja industri (prakerin), 

efikasi diri, dan kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

program keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga tahun ajaran 2014/2015 

secara parsial. 

   : Ada pengaruh  pengalaman praktik kerja industri (prakerin), 

efikasi diri, dan kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

program keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga tahun ajaran 2014/ 

2015 secara simultan. 

 

2.8 Pengembangan Hipotesis 

 Sugiyono (2012:64) menjelaskan “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, didapatkan hipotesis awal sebagai 

berikut : 

H1: Ada pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan 

kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program 

keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga tahun ajaran 2014/2015. 

H2: Ada pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin) terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII program keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota 

Salatiga tahun ajaran 2014/2015. 

H3: Ada pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program 
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keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga tahun ajaran 2014/2015. 

H4:  Ada pengaruh kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

program keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga tahun ajaran 

2014/2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian 

  Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang  

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

(Sukmadinata, 2010:5). Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif dengan analisis statistik inferensial kausalitas yang mencari pengaruh 

antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Penelitian 

kuantitatif sendiri yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2012-8). Penelitian ini akan dilakukan di SMK PGRI 2 Kota Salatiga 

yang berlokasi di Jl. Nakula Sadewa 1 Kembang Arum Salatiga. Penelitian ini 

berjudul pengalaman praktik industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi 

akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian akuntansi 

tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan karena masih banyak siswa kelas 

XII di SMK PGRI 2 Salatiga yang masih merasa belum siap untuk bekerja. 

 

3.2  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1  Populasi Penelitian 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek 
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yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). 

Tujuan ditentukannya populasi dalam penelitian ini adalah untuk menentukan 

jumlah sampel yang diambil dari anggota populasi yang ada. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII Akuntansi 1, dan XII Akuntansi 2 di SMK 

PGRI 2 Kota Salatiga Tahun ajaran 2014/2015. Populasi dari penelitian ini terdiri 

dari 68 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas yang berbeda dengan rincian  

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Data Populasi 

Kelas XII Akuntansi 

SMK PGRI 2 Kota Salatiga 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XII Akuntansi 1 33 siswa 

2 XII Akuntansi 2 35 siswa 

Jumlah 68 siswa 

Sumber : Data dokumentasi SMK PGRI 2 Tahun Ajaran 2014/2015 

3.2.2  Sampel Penelitian 

 Menurut Suharsimi (2010:173) “Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian tersebut 

disebut penelitian populasi”. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah 

seluruh anggota populasi yang berjumlah 68 siswa kelas XII kompetensi keahlian 

akuntansi.  

 Penelitian populasi mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi. 

Suharsimi (2010:174) mengemukakan “penelitian populasi hanya dapat 

dilakukan bagi populasi terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu) 

dan subjeknya tidak terlalu banyak”. Dari persyaratan dari para ahli diatas, 

penelitian ini mempunyai populasi yang berjumlah tidak terlalu banyak sehingga 
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penelitian ini memenuhi syarat diatas. 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII 

akuntansi 1 dan 2 dengan jumlah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Data Sampel 

Kelas XII Akuntansi 

SMK PGRI 2 Kota Salatiga 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XII Akuntansi 1 33 siswa 

2 XII Akuntansi 2 35 siswa 

Jumlah 68 siswa 

Sumber : Data dokumentasi SMK PGRI 2 Tahun Ajaran 2014/2015 

 

3.3.  Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian terbagi menjadi dua yaitu variabel dependen dan 

variabel independen.  

3.3.1 Variabel Dependen 

 Variabel ini sering disebut juga dengan variabel output, kriteria, 

konsekuen. Atau dalam bahasa Indonesia sering disebut juga dengan variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengarui atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Kesiapan Kerja (Y). Kesiapan keja adalah sebuah usaha untuk 

memantapkan seseorang mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, ketrampilan, 

sikap serta nilai yang diperlukan dalam menekuni sebuah pekerjaan. Kondisi siap 

kerja ini diperoleh baik melalui proses pengalaman kerja maupun melalui proses 

belajar di bangku sekolah. Kemampuan tersebut meliputi pengetahuan, 

keterampilan serta sikap dan nilai. Adapun indikator kesiapan kerja menurut 

Winkle (2004:668) sebagai berikut :  
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1. Ilmu pengetahuan 

2. Keterampilan 

3. Sikap dan nilai 

3.3.2 Variabel Independen 

 Variabel independen sering disebut juga sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut juga sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah : 

a. Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menerapkan Pendidikan 

Sistem Ganda di dalamnya terdapat program praktik kerja industri atau yang 

sering disebut dengan prakerin. Pengalaman praktik Kerja Industri adalah 

keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari  praktik magang di dunia 

usaha dan industri yang dilakukan. Sedangkan praktik Kerja Industri sendiri 

adalah suatu magang (apprenticeship) di industri yang relevan dengan 

program keahlian selama kurun waktu  tertentu. Indikator dari 

Pengalaman praktik Kerja Industri di dalam Pendiidkan Sistem Ganda di 

SMK nilai yaitu meliputi tiga aspek yaitu: aspek sikap, aspek pengetahuan, 

dan aspek keterampilan. Selain itu juga berdasarkan pendapat dari Hamalik 

yaitu: 

9. Pengalaman praktis 

10. Kerja produktif 



 

 

  

59 

11. Work-connected activity 

12. Mempelajari kecakapan dasar 

13. Familiar dengan dasar proses kerja dan alat kerja 

14. Membangun kebiasaan dan kecakapan kerja 

15. Mengembangkan tanggung jawab sosial 

16. Menghargai kerja dan para pekerja ( Hamalik, 1996:207-208) 

b. Efikasi Diri 

 Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang untuk menghadapi 

berbagai macam keadaan sulit dan percaya bahwa seseorang tersebut akan 

mampu untuk menjalaninya. Manusia yang percaya dapat melakukan sesuatu 

memiliki potensi untuk mengubah kejadian-kejadian di lingkungannya, lebih 

suka bertindak, dan lebih dekat pada kesuksesan daripada yang rendah 

efikasi diri nya. Efikasi diri adalah keyakinan manusia pada kemampuan 

mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri 

mereka dari kejadian-kejadian di lingkungannya Bandura (2001:10). 

Indikator dari efikasi diri adalah pengalaman-pengalaman tentang 

penguasaan (mastery experinces), permodelan sosial (social modeling), 

persuasi sosial (social modeling), dan kondisi fisik dan emosi (physical and 

emotional states). 

c.  Kompetensi Akuntansi 

  Kompetensi akuntansi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang terkait dengan keahliannya di bidang akuntansi. Sedangkan 

kompetensi dalam bidang Akuntansi dengan demikian merupakan 
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kemampuan unjuk kerja keahlian, yang dibentuk melalui pengetahuan, 

ketrampilan dan pembinaan sikap tentang Akuntansi. Kompetensi akuntansi 

seseorang dapat dilihat dari kemampuannya memenuhi tuntutan spesifikasi 

pekerjaan, dan atau kemampuan tingkah laku unjuk kerja dalam menangani 

pekerjaan dalam kegiatan Akuntansi. Indikator dari kompetensi akuntansi 

adalah kemampuan (ability), pengetahuan (knowledge), motivasi  

(environtment), dan lingkungan(motivation) Libby & Luft (1993:433).  

 

3.4.  Metode Pengumpulan Data 

3.4.1  Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

1.  Metode dokumentasi  

  Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data yang diperoleh dari 

catatan-catatan atau sumber tertulis dari objek penelitian yang dapat dipercaya 

kebenarannya. Menurut Suharsimi (2010:201), metode dokumentasi yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode 

dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data awal yang berupa 

jumlah siswa dan data tamatan siswa sebelum dilakukan penelitian, yang mana 

data ini menunjukan jumlah siswa yang bekerja, belum bekerja, melanjutkan ke 

perguruan tinggi dan berwirausaha. Teknik pengumpulan data dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh data kompetensi akuntansi siswa yang terbukti 



 

 

  

61 

dengan nilai mata pelajaran produktif akuntansi dari kelas X sampai kelas XII 

dan juga nilai prakerin siswa.  

2.  Metode angket 

  Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

denga cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012:142). Jadi dalam metode angket ini, 

peneliti akan membagikan pertanyaan kepada siswa kelas XII Akuntansi untuk 

memperoleh informasi dari siswa mengenai pengalaman yang diperolehnya 

selama melaksanakan program praktik kerja industri dan untuk mengetahui 

tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa serta kompetensi dari siswa. 

3.4.2.  Instrumen 

 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil 

data dalam suatu penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen non 

tes yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kesiapan kerja siswa dan 

lingkungan keluarga. Sudjana (2009:71) menjelaskan “cara menyusun angket atau 

kuesioner dimulai dari analisis variabel, membuat kisi-kisi, dan menyusun 

pertanyaan”. Langkah-langkah pembuatan kuesioner adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan  

a) Menentukan tujuan pengadaan angket 

b) Menentukan tipe angket 

c) Menentukan jumlah angket 

2. Menentukan waktu yang disediakan 

3. Uji coba instrumen 
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 Uji coba instrumen dilakukan setelah soal disusun, kemudian diujicobakan 

untuk dianalisis tingkat reabilitas dan validitas angket. Uji coba dilakukan pada 

siswa kelas XI Akuntansi B yang sudah selesei melaksanakan praktik kerja 

industri di SMK PGRI 2 Salatiga. 

4. Analisis hasil uji coba instrumen 

 Hasil instrumen yang sudah diuji cobakan kemudian dianalisis.  

  Menurut Suharsimi (2010:211), instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 

 

3.5.  Analisis Ujicoba Instrumen 

3.5.1  Uji Validitas 

Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur (Suharsimi, 

2010:170). Dari ahli lain uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2011:52). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan SPSS 21. 

Kriteria pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%. Apabila dari 

perhitungan masing-masing butir menghasilkan nilai signifikansi <5% maka 

dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid. 
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a. Variabel Kesiapan Kerja 

Variabel Kesiapan kerja terdiri dari 20 butir pertanyaan. Hasil dari uji validitas 

 variabel kesiapan kerja dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini : 

Tabel 3.3 

Nilai Signifikansi Uji Validitas 

 Variabel Kesiapan Kerja 

Sumber : Pengolahan Data 2015 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada tabel diatas diketahui bahwa 

dari 20 butir pertanyaan terdapat 4 butir pertanyaan yang tidak valid atau 

mempunyai nilai signifikansi >5% yaitu butir nomor 2,5,7 dan 10. Soal yang tidak 

valid dihilangkan karena 16 soal cukup untuk mewakili. Sehingga instrumen ini 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

b. Variabel Pengalaman praktik Kerja Industri (Prakerin) 

Variabel praktik Kerja Industri terdiri atas 25 butir pertanyaan, adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabeL 3.4 sebagai berikut : 

No. 

Soal 

Nilai 

sig. 

Keterangan No. 

Soal 

Nilai 

sig. 

Keterangan 

1. 0,006 Valid 11. 0,000 Valid 

2. 0,109 Tidak Valid 12. 0,000 Valid 

3. 0,000 Valid 13. 0,000 Valid 

4. 0,024 Valid 14. 0,001 Valid 

5. 0,150 Tidak Valid 15. 0,000 Valid 

6. 0,001 Valid 16. 0,000 Valid 

7. 0,175 Tidak Valid 17. 0,000 Valid 

8. 0,013 Valid 18. 0,045 Valid 

9. 0,033 Valid 19. 0,003 Valid 

10. 0,474 Tidak Valid 20. 0,000 Valid 
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Tabel 3.4 

Nilai Signifikansi Uji Validitas  

Variabel Pengalaman praktik Kerja Industri (Prakerin) 

No. 

Soal 

Nilai 

Sig. 

Keterangan No.

Soal 

Nilai Sig. Keterangan 

1. 0,000 Valid 14. 0,000 Valid 

2. 0,000 Valid 15. 0,000 Valid 

3. 0,000 Valid 16. 0,000 Valid 

4. 0,015 Valid 17. 0,000 Valid 

5. 0,000 Valid 18. 0,000 Valid 

6. 0,001 Valid 19. 0,000 Valid 

7. 0,000 Valid 20. 0,009 Valid 

8. 0,036 Valid 21. 0,002 Valid 

9. 0,019 Valid 22. 0,001 Valid 

10. 0,003 Valid 23. 0,000 Valid 

11. 0,004 Valid 24. 0,000 Valid 

12. 0,000 Valid 25. 0,000 Valid 

13. 0,000 Valid    

Sumber : Pengolahan Data 2015 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada tabel tersebut diketahui 

bahwa dari 25 butir pertanyaan semuanya valid karena memiliki nilai signifikansi 

<5%. Tidak ada butir soal yang tidak valid, sehingga instrumen ini dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

c. Variabel Efikasi Diri 

Variabel efikasi diri terdiri atas 15 butir pertanyaan, adapun hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Nilai Signifikansi Uji Validitas 

 Variabel Efikasi Diri 

No. 

Soal 

Nilai Sig. Keterangan No.Soal Nilai Sig. Keterangan 

1. 0,047 Valid 9. 0,000 Valid 

2. 0,924 Tidak Valid 10. 0,001 Valid 

3. 0,029 Valid 11. 0,244 Tidak Valid 

4. 0,000 Valid 12. 0,007 Valid 

5. 0,000 Valid 13. 0,008 Valid 

6. 0,030 Valid 14. 0,651 Tidak Valid 
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No. 

Soal 

Nilai Sig. Keterangan No.Soal Nilai Sig. Keterangan 

7. 0,000 Valid 15. 0,002 Valid 

8. 0,842 Tidak Valid    

Sumber : Pengolahan data 2015 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada tabel tersebut diketahui 

bahwa dari 15 butir pertanyaan terdapat 4 butir pertanyaan yang mempunyai nilai 

signifikansi >5% atau tidak valid yaitu nomor 2,8,11, dan 14. Butir soal yang tidak 

valid ditiadakan. Karena 11 soal cukup untuk mewakili angket variabel efikasi diri. 

d. Variabel Kompetensi Akuntansi 

Variabel Kompetensi Akuntansi terdiri atas 17 butir pertanyaan, adapun 

hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.6 sebagai berikut: 

     Tabel 3.6 

Nilai Signifikansi Uji Validitas 

 Variabel Kompetensi Akuntansi 

No. 

Soal 

Nilai Sig. Keterangan No.

Soal 

Nilai Sig. Keterangan 

1. 0,044 Valid 10. 0,003 Valid 

2. 0,040 Valid 11. 0,001 Valid 

3. 0,106 Tidak Valid 12. 0,002 Valid 

4. 0,015 Valid 13. 0,000 Valid 

5. 0,036 Valid 14. 0,000 Valid 

6. 0,001 Valid 15. 0,000 Valid 

7. 0,000 Valid 16. 0,000 Valid 

8. 0,005 Valid 17. 0,058 Tidak Valid 

9. 0,000 Valid    

Sumber : Pengolahan data 2015 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada tabel tersebut diketahui 

bahwa dari 17 butir pertanyaan terdapat 2 butir soal yang mempunyai nilai 

signifikansi <5% atau tidak valid yaitu nomor 3 dan 17. Dua soal yang tidak valid 

dibuang, karena 15 soal cukup untuk mewakilinya. 
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3.5.2  Uji Reliabilitas 

   Untuk memperoleh data yang dipercaya, Instrumen penelitian yang 

digunakan harus reliabel. Suharsimi (2010:221) mengemukakan “Bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik”. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 

jika selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama 

pada waktu atau kesempatan yang berbeda.  

 Uji reliabilitas dilakukan dengan pengukuran sekali saja (one shot). 

Instrumen yang reliabel mengandung arti bahwa instrumen tersebut harus baik 

sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Untuk mengukur 

reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 21 dengan uji statistik Cronbach 

Alpha. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha >0.70 (Nunnally dalam Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, pengukuran 

reliabilitas menggunakan cara one shot atau pengukuran sekali saja. SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach 

Alpha.  Uji reliabilitas memberikan hasil SPSS dengan nilai cronbach Alpha 

pada masing-masing variabel sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Statistik Reliabilitas 

No. Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

1. Kesiapan Kerja 0,872 

2. Pengalaman praktik Kerja Industri (Prakerin) 0,940 

3. Efikasi Diri 0,768 

4. Kompetensi Akuntansi 0,882 

    Sumber : Pengolahan Data 2015 

 



 

 

  

67 

Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel di atas 

dapat diketahui bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha 

di atas 0,70. Sehingga semua butir pertanyaan dikatakan reliabel dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif Presentase 

 Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012:207-208). Sedangkan Ghozali 

(2011:19-20) mengemukakan bahwa satatistik deskriptif memberikan gambaran 

atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness 

(kecenderungan distribusi). 

 Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, dari 

data setiap variabelnya yaitu kesiapan kerja(Y), hasil pengalaman praktik kerja 

industri (prakerin) (X1), efikasi diri (X2), dan kompetensi akuntansi (X3). 

Pengukuran analisis deskriptif ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

windows release versi 21.0. untuk analisis deskriptif persentase yang digunakan 

untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yaitu pengalaman 

praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi akuntansi secara 
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persentase yang bertujuan agar lebih mudah dalam memahami pengukurannya. 

 Pengukuran pada variabel kesiapan kerja, pengalaman praktik kerja 

industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi akuntansi dengan memberikan 

skor pada jawaban angket yang telah diisi oleh responden sebagai berikut: 

1. Jawaban sangat tinggi diberi skor 5 

2. Jawaban tinggi diberi skor 4 

3. Jawaban cukup diberi skor 3 

4. awaban rendah diberi skor 2 

5. Jawaban sangat rendah diberi skor 1 

Menurut Sudjana (2005:47) untuk membuat daftar distribusi frekuensi 

dengan panjang kelas yang sama, ada beberapa langkah yang dilakukan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tentukan rentang, Rmax - Rmin 

2. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas biasanya 

diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 kelas. Dalam penelitian 

ini ditentukan dengan kriteria skor pada penelitian, yaitu 5 kriteria. Sehingga 

kelas intervalnya ialah 5. 

3. Tentukan panjang kelas/interval (p) dengan rumus sebagai berikut 

 

 

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Dapat diambil menggunakan data 

terkecil atau data yang lebih kecil tetapi selisihnya harus kurang dari 

panjang kelas yang ditentukan. 

 Rentang 

P  = 

  Panjang Kelas 
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  Berikut ini adalah contoh cara perhitungan deskriptif persentase pada 

variabel dependen yaitu variabel kesiapan kerja (Y), yang mana cara perhitungan 

berikut juga berlaku pada ketiga variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

pengalaman praktik kerja industri (X1), efikasi diri (X2), dan Kompetensi 

Akuntansi (X3). 

 Berdasarkan perhitungan deskriptif persentase untuk variabel kesiapan 

kerja maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 Jumlah soal uji coba sejumlah 20 didapatkan 4 soal yang tidak valid, sehingga 

16 soal yang valid 

 Nilai tertinggi (16x5)= 80, nilai terendah (16x1)=16 

 Batas bawah (16:80)x100%=20% 

 Batas atas (80/80)x100%=100% 

 Panjang kelas panjang kelas/interval 

 (100-20):5=16 

 Perhitungan deskriptif persentase =  

 

 Berdasarkan perhitungan diatas sehingga tabel distribusi persentasenya 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

Deskriptif Persentase Variabel Kesiapan Kerja 

No Interval Kriteria 

1 85%-100% Sangat Tinggi 

2 69%-84% Tinggi  

3 53%-68% Cukup 

4 37%-52% Rendah  

5 20%-36% Sangat Rendah  

    Sumber : Pengolahan data 2015 

 53,8 

  x 100% = 66,48% 

  80 
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1. Analisis Deskriptif Variabel Kesiapan Kerja (Y) 

Berikut hasil perhitungan deskriptif variabel kesiapan kerja (Y) : 

a. Menentukan rentang , Rmax – Rmin    Rmax = 67 , Rmin = 46 

Jadi rentangnya berarti 67– 46 = 21, hal ini berarti dari nilai 46 sampai 

dengan 67 terdapat 22 bilangan  

b. Banyak kelas interval yang diperlukan 5  

c. Menentukan panjang kelas/interval (p) : 21/5 =4,2 = 5 

d. Memilih ujung kelas interval pertama  

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 5) – 22= 25 –21 = 3, sehingga 

tabel kriteriavariabel kesiapan kerja adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.9 

Kriteria Variabel Kesiapan Kerja 

Interval Kriteria 

63 – 67 Sangat Tinggi  

58 – 62 Tinggi 

53 – 57 Cukup  

48 – 52  Rendah 

43 – 47  Sangat Rendah 

Sumber : Pengolahan data 2015 

2. Analisis Deskriptif Variabel Pengalaman Prakerin (X1) 

 Berikut hasil perhitungan deskriptif variabel pengalaman prakerin (X1) : 

a. Menentukan rentang , Rmax – Rmin  Rmax = 121, Rmin = 81 

b. Jadi rentangnya berarti 121 – 81 = 40, berarti dari nilai 81 sampai dengan 

  121 terdapat 41 bilangan  

c. Banyak kelas interval yang diperlukan 5  

d. Menentukan panjang kelas/interval (p) : 40/5 = 8 

e. Memilih ujung kelas interval pertama 



 

 

  

71 

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 8) – 41= 40 – 41 = -1,sehingga tabel 

kriteria variabel pengalaman prakerin adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.10 

Kriteria Variabel Pengalaman praktik Kerja Industri 

Interval Kriteria 

114 – 121 Sangat Tinggi 

106 – 113  Tinggi 

98 – 105  Cukup tinggi 

  90 – 97 Rendah 

  82 – 89  Sangat Rendah 

Sumber : Pengolahan data 2015 

3. Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri ( X2) 

    Berikut hasil perhitungan deskriptif variabel kesiapan kerja (Y) : 

a. Menentukan rentang , Rmax – Rmin   Rmax = 53,, Rmin = 30 

b. Jadi rentangnya berarti 53 – 30 = 23, hal ini berarti dari nilai 30 sampai 

   dengan 53 terdapat 24 bilangan  

c. Banyak kelas interval yang diperlukan 5  

 Menentukan panjang kelas/interval (p) : 23/5 =4,6= 5 

d. Memilih ujung kelas interval pertama  

 Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 5) – 24= 25 –24 =1, 

 sehingga tabel kriteria variabel efikasi diri adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.11 

Kriteria Variabel Efikasi Diri 

Interval Kriteria 

49 – 53 Sangat Setuju 

44 – 48 Setuju 

39 – 43 Kurang Setuju  

34 – 38  Tidak Setuju 

29 – 33  Sangat Tidak Setuju 

     Sumber : Pengolahan data 2015 
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4. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi Akuntansi ( X3) 

 Berikut hasil perhitungan deskriptif variabel Kompetensi Akuntansi ( X3): 

a. Menentukan rentang , Rmax – Rmin 

 Rmax = 62 , Rmin = 42 , jadi rentangnya adalah 62 – 42 = 20, berarti dari nilai 

42  sampai dengan 62 terdapat 21 bilangan  

b. Banyak kelas interval yang diperlukan 5  

 Menentukan panjang kelas/interval (p) : 20/5 = 4 

c. Memilih ujung kelas interval pertama  

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 4) – 21 = 20 - 21 = -1, sehingga 

tabel kriteria variabel kompetensi akuntansi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Kriteria Variabel Kompetensi Akuntansi 

Interval Kriteria 

59 – 62 Sangat Tinggi 

55 – 58  Tinggi 

51 – 54  Cukup tinggi 

  47 – 50 Rendah 

  43 – 46  Sangat Rendah 

Sumber : Pengolahan data 2015 

 

3.7 Analisis Statistik Inferensial 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik bertujuan mengetahui apakah model regresi yang 

digunakan dalam menganisis penelitiandapat memberikan hasil yang Best Linier 

Unbias and Estimate (BLUE) atau dapat dikatakan memenuhi asumsi klasik atau  

tidak. Ada beberapa macam uji yang dilakukan dalam uji asumsi klasik yaitu 

sebagai berikut : 
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1.   Uji Normalitas 

    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi variabel 

pengalaman praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi 

akuntansi memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat 

menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov (K-S) dengan bantuan SPSS for 

windows release versi 21.0. Jika didapatkan hasil nilai signifikansinya >0,05 

maka data tersebut berdistribusi normal (Ghozali, 2011:163). 

2.     Uji Linieritas 

 Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Melalui uji linieritas ini akan diperoleh apakah 

fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linier, 

kuadrat atau kubik (Ghozali, 2011:166). Hasil yang didapat menentukan teknik 

analisis regresi yang akan digunakan, jika hasilnya merupakan data linier, jika 

sebaliknya maka digunakanlah analisis regresi non linier. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji ini dapat dilihat jika nilai c
2 

hitung < c
2 

tabel maka model 

dinyatakan bahwa hubungannya linier (Ghozali, 2011:169). 

3.   Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variable bebas. Untuk mendeteksi 

adanya multi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya. Variance inflation 

Factor (VIF). Jika nilai tolerance ≤ 10 maka model regresi tersebut tidak terjadi 

multikolonieritas. 
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4.   Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan suntuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas 

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya 

heteroskodastisitas dilakukan dengan  melakukan uji glejser dengan aplikasi 

SPSS for windows release versi 16.0. Dengan melihat tabel koefisien dari uji 

glejser, apabila signifikansinya <0,05 artinya terjadi heteroskedastisitas. 

Sebaliknya apabila signifikansinya >0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.7.2  Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri, dan 

kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja. Sedangkan untuk alat analisis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 

for windows release versi 21.0, analisis berganda menggunakan rumus: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y = variabel depanden (kesiapan kerja) 

a = konstanta 

b1 = koefisien regresi X1 

b2 = koefisien regresi X2 

b3 = koefisien regresi X3 

X1 = variabel independen (pengalaman praktik kerja industri (prakerin)) 
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X2 = variabel independen (efikasi diri) 

X3 = variabel independen (kompetensi akuntansi), dan e = eror 

3.7.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Uji signifikansi simultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel. Uji signifikansi simultan diujikan untuk 

hipotesis yang pertama (H1) yaitu “ada pengaruh pengalaman praktik kerja 

industri (prakerin), efikasi diri, dan kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII program keahlian Akuntansi SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 

2014/2015”. Uji signifikansi simultan melalui alat bantu program SPSS for 

windows release versi 21.0, dengan cara melihat nilai signifikan apabila 

perhitungan signifikan <5% maka Hipotesis diterima artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

   Uji signifikansi parsial diujikan untuk hipotesis kedua (H2) yaitu “ada 

pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakein) terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XII program keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga tahun 

ajaran 2014/2015”. Kemudian hipotesis ketiga (H3) “ ada pengaruh efikasi diri 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian Akuntansidi SMK 

PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015”, serta hipotesis keempat (H4) yaitu “ada 

pengaruh kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program 

keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015”.  
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Uji signifikansi parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara parsial dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Dengan menggunakan alat bantu program SPSS for windows 

release versi 21.0, dengan dasar apabila nilai signifikansi pada tabel <0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

3.7.4 Koefisien Determinasi 

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

   Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variable kesiapan kerja. Nilai 

determinasi (R
2
) adalah nol dan satu. Jika Koefisien determinasi (R

2
) yang 

diperoleh besarnya mendekati satu maka dapat dikatakan variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel depanden. Dalam penelitian ini, nilai yang dijadikan 

acuan adalah nilai dari R Square. 

2. Koefisien Determinasi Parsial (r
2
) 

  Koefisien determinasi parsial (r
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh masing-masing variabel independen dalam menerangkan variasi variable 

dependen. Besarnya pengaruh masing-masing variable independen terhadap 

variable dependen diketahui dari besarnya koefisien determinasi secara parsial (r
2
) 

dari masing-masing variable, untuk melihat hasil parsial (r
2
) dapat dilihat dari tabel 

coefficients pada kolom parsial yang hasilnya dikuadratkan terlebih dahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada antara pengalaman praktik kerja industri (prakerin), efikasi diri dan 

kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII program 

keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Kota Salatiga tahun ajaran 2014/2015 

tahun sebesar 41,4%. 

2. Ada pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin) terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII program keahlian akuntansi di SMK PGRI 2 

Salatiga tahun ajaran 2014/2015 sebesar 7,51%. 

3. Tidak ada pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

program keahlian akuntansi di SMKPGRI 2 Salatiga tahun ajaran 2014/2015 

4. Ada pengaruh kompetensi akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

program keahlian akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga tahun ajaran 

2014/2015 sebesar 20,43%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan berdasarkan hasil simpulan 

diatas adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, penyusun menyarankan dengan teman untuk saling memberikan 

motivasi dan lebih mempersiapkan dirinya agar lebih siap memasuki dunia 
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2. kerja karena semakin tinggi persaingan dalam memasuki dunia kerja. 

3. Bagi sekolah, penyusun menyarankan agar membangun relasi yang luas lagi 

dengan dunia industri, dan menyesuaikan tempat praktik magang yang sesuai 

agar bisa mengembangkan kemampuan akuntansi siswa. 

3. Bagi sekolah, penyusun menyarankan untuk meningkatkan standar KKM 

 dari mata pelajaran produktif akuntansi supaya siswa terpacu untuk 

 meningkatkan kompetensi dari setiap materi pembelajaran produktif 

 akuntansi dan guru akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang diajarkan. 

4. Bagi guru, penyusun menyarankan untuk memberikan konseling dan 

 motivasi kepada siswa supaya siswa menjadi semakin yakin akan 

 kemampuan yang dimiliki sehingga lebih siap ketika dalam memasuki duni 

 kerja. 
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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Penelitian  

Kesiapan Kerja Siswa SMK Kelas XII Program Keahlian Akuntansi 

 SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Pelajaran 2014/2015 

No Variabel Indikator No.Item Jumlah 

1. Kesiapan Kerja 1. Pengetahuan (KK1) 

2. Keterampilan (KK2) 

3. Sikap dan nilai(KK3) 

(Winkel, 2004) 

1,2,3,4,5,6 

7,8,9,1011,1213

14,15,16,17,18,

19,20 

6 

7 

7 

2. Pengalaman 

Prakerin 

17. Pengalaman praktis (PP1) 

18. Kerja produktif (PP2) 

19. Work-connected activity 

(PP3) 

20. Mempelajari kecakapan 

dasar (PP4) 

21. Familiar dengan dasar 

proses kerja dan alat kerja 

(PP5) 

22. Membangun kebiasaan dan 

kecakapan kerja (PP6) 

23. Mengembangkan tanggung 

jawab sosial (PP7) 

24. Menghargai kerja dan para 

pekerja (PP8) 

   (Hamalik, 1996) 

1,2,3 

4,5,6,7,8 

9,10,11 

 

12,13,14 

 

15,16,17 

 

 

18,19,20 

 

21,22 

 

 

23,24,25 

3 

5 

3 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

2 

 

 

3 

3. Self Efficacy 1. Pengalaman-pengalaman 

tentang penguasaan (mastery 

experiences) (SE1) 

2. Permodelan sosial (sosial 

modelling) (SE2) 

3.Persuasi sosial (social  

modelling) (SE3) 

4. Kondisi fisik dan emosi 

(physical and emotional   

state) (SE4) (Feist, 2008) 

 

1,2,3,4 

 

 

5,6,7,8 

 

9,10,11 

 

12,13,14,15 

4 

 

 

4 

 

3 

 

4 

4. Kompetensi 

Akuntansi 

1. kemampuan (ability)(KA1) 

2. pengetahuan (knowledge) 

(KA2) 

3. Motivasi (KA3) 

4. lingkungan (environtment 

and motivation) (KA3) 

(Libby & Luft, 1993) 

5. Nilai produktif akuntansi   

siswa kelas XII Akuntansi 

1,2,3,4,5 

 

6,7,8 

 

9,10,11,12,13 

14,15,16,17 

5 

 

3 

 

5 

4 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Dalam rangka menyeleseikan Skripsi, saya bermaksud mengadakan 

penelitian siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga. 

Tujuan angket penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman Praktek 

Kerja Industri (Prakerin) , Efikasi Diri (Self Efficacy) dan Kompetensi Akuntansi 

Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian 

Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Ajaran 2014/2015. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk 

menjawab pertanyaan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Angket 

ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang baik 

adalah yang sesuai dengan keadaan diri  Anda sebenarnya. Jawaban yang Anda 

berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik saudara serta kerahasiaan jawaban 

Anda akan saya jaga sepenuhnya. 

Atas bantuannya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 

            Semarang, April 2015 

Hormat Saya 

 

 

Aisatun Nif’ah 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) 

FAKULTAS EKONOMI (FE) 
Alamat: Gedung C-6, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang,  

Telp/Fax. (024) 8508015, website : http://fe.unnes.ac.id 

http://fe.unnes.ac.id/
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 Angket Uji Coba Instrumen 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang sudah disediakan 

2. Jawaban pertanyaan yang ada dengan memilih salah satu dari 5 alternatif 

jawaban yang telah disediakan 

3. Jawablah menurut pendapat pribadi dan berilah tanda centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan 

 

No Responden : 

ANGKET KESIAPAN KERJA 

Alternatif Jawaban : 

SS  : Sangat setuju    atau    ST  : Sangat Tinggi 

S  : Setuju          T  : Tinggi 

KS  : Kurang Setuju        C  : Cukup 

TS  : Tidak Setuju        R  : Rendah 

STS  : Sangat Tidak Setuju       SR  : Sangat Rendah 

 

No Peryataan ST T C R SR 

Pengetahuan       

1. Saya mempunyai wawasan yang luas di bidang  

akuntansi 

     

2.  Saya menguasai isu-isu terkini dan perkembangan 

dunia akuntansi sekarang 

     

3. Saya menguasai materi-materi akuntansi yang telah 

diajarkan di sekolah dengan baik 

     

4. Saya dapat menyeleseikan setiap kasus akuntansi 

yang diberikan oleh guru dengan baik 

     

5. Saya mengetahui tentang tanggung jawab dari 

pekerjaan yang harus dilakukan seseorang yang 

bekerja di bidang akuntansi 

     

6.  Saya mempunyai pengetahuan umum yang baik 

diluar bidang akuntansi yang berguna untuk 

menunjang pekerjaan nantinya 

     

Keterampilan      

7, Saya mempunyai teknik analisis akuntansi yang 

diperlukan dalam melakukan tugas di bidang 

akuntansi 
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8. Saya mampu menyusun pembukuan  manual 

dengan baik dan teliti 

     

9. Saya mampu mengoperasikan program komputer 

akuntansi (myob) dengan mahir 

     

10. Saya mampu berbahasa inggris dengan baik dan 

lancar 

     

11. Saya mampu berkomunikasi secara lisan dengan 

luwes yang dibutuhkan nantinya dalam bekerja 

     

12. Saya terampil dalam bekerja dan kemampuan 

memilah pekerjaan yang harus diselesaikan terlebih 

dahulu diperlukan oleh seseorang yang bekerja 

     

13. Saya terampul dalam bernegoisasi dengan orang lain 

untuk kesepakatan tertentu 

     

Sikap dan Nilai      

14. Saya tidak percaya diri untuk berpendapat di depan 

forum/umum terkait dengan pekerjaan saya 

     

15. Saya merasa sakit hati bila pendapat anda belum 

bisa diterima orang lain 

     

16. Saya menghadapi setiap masalah yang muncul 

dengan kepala dingin dan tanpa emosi 

     

17. Saya selalu menghargai orang lain yang menegur 

anda apabila anda melakuka sebuah kesalan tentang 

pekerjaan anda 

     

18. Saya berusaha untuk selalu lebih kreatif, inovatif 

dan profesional dalam bekerja 

     

19. Saya tidak optimis dengan hasil pekerjaan yang 

sudah anda lakukan  

     

20. Saya memikirkan kemajuan pekerjaan saya di masa 

yang akan datang  

     

 

 

ANGKET PENGALAMAN PRAKTEK KERJA INDUSTRI 

 (PRAKERIN) 

 

No Pernyataan ST T C K SK 

Pengalaman praktis      

1. Saya memperoleh pengalaman berkerja di tempat 

praktek sesuai dengan pekerjaan saya di bidang 

akuntansi  

     

2. Saya mendapat pengalaman yang baru yang belum 

pernah saya dapatkan sebelumya di bangku sekolah  

     

3. Saya dapat mengaplikasikan semua materi tentang 

akuntansi yang saya dapatkan sebelumnya di bangku 

sekolah 
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Kerja produktif      

4. Saya dapat memanfaatkan waktu ketika di tempat 

praktek dengan efektif  

     

5. Saya dapat menyeleseikan pekerjaan secara tepat 

waktu 

     

6. Saya menggunakan waktu luang yang tersedia di 

tempat praktek untuk mengerjakan sesuatu yang 

berguna terkait dengan pekerjaan  

     

7. Saya mampu menggunakan alat-alat yang tersedia di 

tempat praktek untuk membantu menyeleseikan 

pekerjaan  

     

8. Saya dapat beradaptasi dengan cepat tentang 

perkembangan teknologi dengan baik di tempat 

praktek 

     

Work-connected activity (Keterkaitan pekerjaan 

dengan yang dilakukan di sekolah) 

     

9. Saya mengerjakan semua pekerjaan yang sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah 

     

10. Saya sering membantu pekerja lain menyeleseikan 

pekerjaan diluar pekerjaan saya  

     

11. Saya mengerjakan pekerjaan yang terkadang tidak 

sesuai dengan akuntansi yang dipelajari di sekolah 

     

Mempelajari kecakapan dasar      

12. Saya dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan dasar 

yang dilakukan seorang karyawan di tempat kerja 

     

13. Saya melakukan pekerjaan saya dengan penuh 

tanggung jawab 

     

14. Saya memahami betul apa yang harus saya lakukan 

ketika berada di tempat kerja 

     

Familiar dengan dasar proses kerja dan alat kerja      

15. Saya faham tentang prosedur pekerjaan yang harus 

saya kerjakan 

     

16. Saya dapat menyeleseikan pekerjaan saya sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan 

     

17. Saya dapat menggunakan alat-alat yang tersedia di 

tempat praktek untuk menyeleseikan pekerjaan  

     

Membangun kebiasaan dan kecakapan kerja      

18. Saya melakukan kebiasaan-kebiasaan yang setiap 

hari dilakukan di tempat praktek dengan baik 

     

19. Saya cakap mengerjakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawab saya di tempat praktek 

     

20. Saya dapat mengatasi setiap kendala yang muncul di      
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tempat praktek dengan baik 

Memperkembangkan tanggung jawab sosial      

21. Saya menjadi semakim peka dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar karena sudah terbiasa di 

lingkungan praktek 

     

22. Saya menjadi semakin mudah tersentuh hatinya 

ketika melihat lingkungan sosial yang membutuhkan 

bantuan. 

     

Menghargai kerja dan para pekerja      

23. Saya menghargai setiap pekerjaan yang diberikan 

kepada saya 

     

24. Saya selalu menghormati para pekerja lain baik di 

tempat praktek maupun diluar tempat praktek 

     

25. Saya menghargai setiap masukan yang diberikan  

pekerja lain kepada saya tentang pekerjaan yang 

saya lakukan 

     

 

 

 

ANGKET SELF EFFICACY 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery 

experiences) 

     

1. Kesuksesan dalam mengatasi permasalahan 

akuntansi di masa lalu membuat saya yakin dapat 

menghadapi kesulitan tugas dimasa mendatang 

     

2. Kesuksesan dalam menyeleseikan setiap tugas lebih 

menignkatkan keyakinan diri saya dibandingkan 

kesuksesan dalam membantu orang lain 

     

3. Kegagalan dalam hal pekerjaan tidak memiliki 

pengaruh bagi keyakinan diri seseorang 

     

4. Kegagalam dimasa lalu sebelum memperoleh 

pengalaman tentang penguasaan akan lebih 

menurunkan keyakinan seseorang dibandingkan 

sebelum memperolehnya 

     

Permodelan sosial (sosial modelling)       

5. Keyakinan diri seseorang akan meningkat ketika 

melihat keberhasilan yang diperoleh orang lain 

     

6. Keyakinan diri seseorang akan menurun ketika 

menyaksikan kegagalan rekan/teman 

     

7. Kesuksesan yang berhasil diraih oleh rekan atau 

teman akan membuat sangat termotivasi 

     

8. Kegagalan yang di dapat seseorang membuat 

mereka merasa tertantang untuk melakukan sesuatu 
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hal yang sama 

Persuasi sosial (social modelling)      

9. Keyakinan dan kepercayaan diri saya akan 

meningkat ketika saya mendapatkan ajakan dan 

saran dari orang lain 

     

10. Saran dan masukan dari orang lain sangat 

dibutuhkan oleh seseorang untuk bisa meningkatkan 

kepercayaan dan keyakinan diri 

     

11. Ajakan dan saran yang diberikan secara berulang 

ulang baru membuat keyakinan saya menigkat 

     

Kondisi fisik dan emosi (physical and emotional state)      

12. Rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat dan 

tingkat stress yang tinggi akan menurunkan 

keyakinan dalam diri seseorang  

     

13. Seseorang yang berhasil mengatasi rasa takutnya 

dan mengendalikan emosinya dengan baik 

cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi 

     

14. Kesempurnaan kondisi fisik seseorang akan 

berpengaruh terhadap kepercayaan dan keyakinan 

dirinya. 

     

15. Relaksasi fisik yang tinggi akan meningkatkan 

kinerja seseorang sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan dan keyakianan diri seseorang. 

     

 

 

 

ANGKET KOMPETENSI AKUNTANSI 

No Pernyataan ST T C K SK 

Kemampuan (ability)       

1. Saya mampu dengan lancar mengerjakan siklus 

akuntansi di dalam perusahaan 

     

2. Saya tidak menemukan kesulitan yang berarti ketika 

mengerjakan soal-soal akuntansi 

     

3. Saya dapat memecahkan kasus dan permasalahan 

akuntansi yang biasa terjadi di dalam perusahaan 

     

4. Saya mampu menyeleseikan setiap pokok 

pembahasan akuntansi dari kelas X sampai kelas XII 

dengan baik 

     

5. Saya mampu memahami setiap materi akuntansi dari 

kelas X sampai kelas XII  

     

Pengetahuan (knowledge)      

6.  Saya selalu mengikuti isu-isu terkini yang      
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berhubungan dengan akuntansi 

7. Saya mempunyai pengetahuan yang cukup baik 

tentang akuntansi 

     

8. Saya selalu update berita-berita umum untuk 

menambah pengetahuan yang saya punya Selain 

pengetahuan akuntansi  

     

Motivasi (motivation)      

9. Saya selalu termotivasi untuk mencari tahu berita 

terbaru tentang akuntansi  

     

10. Saya selalu termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan saya di bidang 

akuntansi 

     

11. Saya memotivasi diri sendiri untuk selalu belajar 

sesuatu yang berhubungan dengan akuntansi 

     

12. Saya punya keinginan yang kuat untuk bisa bekerja 

di bidang akuntansi setelah lulus SMK  

     

13. Saya punya motivasi yang kuat untuk bisa 

meningkatkan kompetensi akuntansi yang saya 

punya  

     

Lingkungan (environtment)      

14. Saya mendapat dukungan yang baik di lingkungan 

keluarga untuk mempelajari semua hal yang 

berkaitan dengan akuntansi 

     

15. Teman-teman saya sangat setuju jika saya 

mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan 

akuntansi 

     

16. Keluarga mengharapkan saya bekerja di bidang 

akuntansi setelah saya lulus dari SMK 

     

17. Sekolah sangat memfasilitasi saya dan teman-teman 

untuk bisa belajar akuntansi secara maksimal 

     

 

 

 

 

 

TERIMAKASIH 
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Lampiran 2 

Tabulasi Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas Uji Coba Penelitian 

 

1. Output Uji SPSS Validitas Kesiapan Kerja 
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2. Output Uji SPSS Validitas Pengalaman Praktek Kerja Industri (Prakerin) 
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3. Output Uji SPSS Validitas Self Efficacy 
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3. Output Uji SPSS Validitas Kompetensi Akuntansi 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Penelitian 

 

1. Output Uji SPSS Reliabilitas Kesiapan Kerja 
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2. Output Uji SPSS Reliabilitas Pengalaman Praktek Kerja Industri 
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3. Output Uji SPSS Reliabilitas Self Efficacy 

 

 

 

4. Output Uji SPSS Reliabilitas Kompetensi Akuntansi 
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Lampiran 5 

 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

Kesiapan Kerja Siswa SMK Kelas XII Program Keahlian Akuntansi 

 SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

No Variabel Indikator No.Item Jumlah 

1. Kesiapan Kerja 4. Pengetahuan (KK1) 

5. Keterampilan (KK2) 

6. Sikap dan nilai(KK3) 

(Winkel, 2004) 

1,2,3,4 

5,6,7,8,9 

1011,12,1314, 

15,16 

4 

5 

7 

2. Pengalaman 

Prakerin 

25. Pengalaman praktis (PP1) 

26. Kerja produktif (PP2) 

27. Work-connected activity 

(PP3) 

28. Mempelajari kecakapan 

dasar (PP4) 

29. Familiar dengan dasar 

proses kerja dan alat kerja 

(PP5) 

30. Membangun kebiasaan 

dan kecakapan kerja (PP6) 

31. Mengembangkan 

tanggung jawab sosial 

(PP7) 

32. Menghargai kerja dan para 

pekerja (PP8) 

   (Hamalik, 1996) 

 

33. Nilai sertifikasi praktek   

kerja industri (PP9)  

17,18,19 

20,21,22,23,24 

25,26,27 

 

28,29,30 

 

31,32,33 

 

 

34,35,36 

 

37,38 

 

 

39,40,41 

 

 

 

 

 

3 

5 

3 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

2 

 

 

3 

3. Self Efficacy 3. Pengalaman-pengalaman 

tentang penguasaan (mastery 

experiences) (SE1) 

4. Permodelan sosial (sosial 

modelling) (SE2) 

3.Persuasi sosial (social  

modelling) (SE3) 

4. Kondisi fisik dan emosi 

(physical and emotional   

state) (SE4) 

(Feist, 2008) 

42,43,44 

 

 

45,46,47 

 

48,49 

 

50,51,52 

3 

 

 

3 

 

2 

 

3 

4. Kompetensi 5. kemampuan (ability) 53,54,55,56 4 
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Akuntansi (KA1) 

6. pengetahuan (knowledge) 

(KA2) 

7. Motivasi (KA3) 

8. lingkungan (environtment 

and motivation) (KA3) 

(Libby & Luft, 1993) 

5. Nilai produktif akuntansi  

siswa kelas XII Akuntansi    

 

57,58,59 

 

60,61,62,63,64 

65,66,67 

 

3 

 

5 

3 
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ANGKET PENELITIAN 

 

 

Dalam rangka menyeleseikan Skripsi, saya bermaksud mengadakan 

penelitian siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga. 

Tujuan angket penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman Praktek 

Kerja Industri (Prakerin) , Efikasi Diri (Self Efficacy) dan Kompetensi Akuntansi 

Terhadap Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian 

Akuntansi di SMK PGRI 2 Salatiga Tahun Ajaran 2014/2015. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk 

menjawab pertanyaan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Angket 

ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang baik 

adalah yang sesuai dengan keadaan diri  Anda sebenarnya. Jawaban yang Anda 

berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik saudara serta kerahasiaan jawaban 

Anda akan saya jaga sepenuhnya. 

Atas bantuannya, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

 

 

            Semarang,  Mei 2015 

Hormat Saya 

 

 

Aisatun Nif’ah 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) 

FAKULTAS EKONOMI (FE) 
Alamat: Gedung C-6, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang,  

Telp/Fax. (024) 8508015, website : http://fe.unnes.ac.id 

http://fe.unnes.ac.id/
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 Angket Instrumen 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1) Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang sudah disediakan 

2) Jawaban pertanyaan yang ada dengan memilih salah satu dari 5 alternatif 

jawaban yang telah disediakan 

3) Jawablah menurut pendapat pribadi dan berilah tanda centang (√) pada 

kolom yang telah disediakan 

 

No Responden : 

ANGKET KESIAPAN KERJA 

Alternatif Jawaban : 

SS  : Sangat setuju    atau    ST  : Sangat Tinggi 

S  : Setuju          T  : Tinggi 

KS  : Kurang Setuju        C  : Cukup 

TS  : Tidak Setuju        R  : Rendah 

STS  : Sangat Tidak Setuju       SR  : Sangat Rendah 

 

No Peryataan ST T C R SR 

Pengetahuan       

1. Saya mempunyai wawasan yang luas di bidang  

akuntansi 

     

2. Saya menguasai materi-materi akuntansi yang telah 

diajarkan di sekolah dengan baik 

     

3. Saya dapat menyeleseikan setiap kasus akuntansi 

yang diberikan oleh guru dengan baik 

     

4. Saya mempunyai pengetahuan umum yang baik 

diluar bidang akuntansi yang berguna untuk 

menunjang pekerjaan nantinya 

     

Keterampilan      

5. Saya mampu menyusun pembukuan  manual 

dengan baik dan teliti 

     

6. Saya mampu mengoperasikan program komputer 

akuntansi (myob) dengan mahir 

     

7. Saya mampu berkomunikasi secara lisan dengan 

luwes yang dibutuhkan nantinya dalam bekerja 

     

8. Saya terampil dalam bekerja dan kemampuan 

memilah pekerjaan yang harus diselesaikan terlebih 
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dahulu diperlukan oleh seseorang yang bekerja 

9. Saya terampul dalam bernegoisasi dengan orang lain 

untuk kesepakatan tertentu 

     

Sikap dan Nilai      

10. Saya tidak percaya diri untuk berpendapat di depan 

forum/umum terkait dengan pekerjaan saya 

     

11. Saya merasa sakit hati bila pendapat anda  belum 

bisa diterima orang lain 

     

12. Saya menghadapi setiap masalah yang muncul 

dengan kepala dingin dan tanpa emosi 

     

13. Saya selalu menghargai orang lain yang menegur 

anda apabila anda melakuka sebuah kesalan tentang 

pekerjaan anda 

     

14. Saya berusaha untuk selalu lebih kreatif, inovatif 

dan profesional dalam bekerja 

     

15. Saya tidak optimis dengan hasil pekerjaan yang 

sudah anda lakukan  

     

16. Saya memikirkan kemajuan pekerjaan saya di masa 

yang akan datang  

     

 

 

 

 

ANGKET PENGALAMAN PRAKTEK KERJA INDUSTRI 

 (PRAKERIN) 

 

No Pernyataan ST T C K SK 

Pengalaman praktis      

17. Saya memperoleh pengalaman berkerja di tempat 

praktek sesuai dengan pekerjaan saya di bidang 

akuntansi  

     

18. Saya mendapat pengalaman yang baru yang belum 

pernah saya dapatkan sebelumya di bangku sekolah  

     

19. Saya dapat mengaplikasikan semua materi tentang 

akuntansi yang saya dapatkan sebelumnya di bangku 

sekolah 

     

Kerja produktif      

20. Saya dapat memanfaatkan waktu ketika di tempat 

praktek dengan efektif  

     

21. Saya dapat menyeleseikan pekerjaan secara tepat 

waktu 

     

22. Saya menggunakan waktu luang yang tersedia di 

tempat praktek untuk mengerjakan sesuatu yang 

berguna terkait dengan pekerjaan  
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23. Saya mampu menggunakan alat-alat yang tersedia di 

tempat praktek untuk membantu menyeleseikan 

pekerjaan  

     

24. Saya dapat beradaptasi dengan cepat tentang 

perkembangan teknologi dengan baik di tempat 

praktek 

     

Work-connected activity (Keterkaitan pekerjaan 

dengan yang dilakukan di sekolah) 

     

25. Saya mengerjakan semua pekerjaan yang sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah 

     

26. Saya sering membantu pekerja lain menyeleseikan 

pekerjaan diluar pekerjaan saya  

     

27. Saya mengerjakan pekerjaan yang terkadang tidak 

sesuai dengan akuntansi yang dipelajari di sekolah 

     

Mempelajari kecakapan dasar      

28. Saya dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan dasar 

yang dilakukan seorang karyawan di tempat kerja 

     

29. Saya melakukan pekerjaan saya dengan penuh 

tanggung jawab 

     

30. Saya memahami betul apa yang harus saya lakukan 

ketika berada di tempat kerja 

     

Familiar dengan dasar proses kerja dan alat kerja      

31. Saya faham tentang prosedur pekerjaan yang harus 

saya kerjakan 

     

32. Saya dapat menyeleseikan pekerjaan saya sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan 

     

33. Saya dapat menggunakan alat-alat yang tersedia di 

tempat praktek untuk menyeleseikan pekerjaan  

     

Membangun kebiasaan dan kecakapan kerja      

34. Saya melakukan kebiasaan-kebiasaan yang setiap 

hari dilakukan di tempat praktek dengan baik 

     

35. Saya cakap mengerjakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawab saya di tempat praktek 

     

36. Saya dapat mengatasi setiap kendala yang muncul di 

tempat praktek dengan baik 

     

Memperkembangkan tanggung jawab sosial      

37. Saya menjadi semakim peka dan peduli terhadap 

lingkungan sekitar karena sudah terbiasa di 

lingkungan praktek 

     

38. Saya menjadi semakin mudah tersentuh hatinya 

ketika melihat lingkungan sosial yang membutuhkan 

bantuan. 
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Menghargai kerja dan para pekerja      

39. Saya menghargai setiap pekerjaan yang diberikan 

kepada saya 

     

40. Saya selalu menghormati para pekerja lain baik di 

tempat praktek maupun diluar tempat praktek 

     

41. Saya menghargai setiap masukan yang diberikan  

pekerja lain kepada saya tentang pekerjaan yang 

saya lakukan 

     

 

 

 

ANGKET SELF EFFICACY 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery 

experiences) 

     

42. Kesuksesan dalam mengatasi permasalahan 

akuntansi di masa lalu membuat saya yakin dapat 

menghadapi kesulitan tugas dimasa mendatang 

     

43. Kegagalan dalam hal pekerjaan tidak memiliki 

pengaruh bagi keyakinan diri seseorang 

     

44. Kegagalam dimasa lalu sebelum memperoleh 

pengalaman tentang penguasaan akan lebih 

menurunkan keyakinan seseorang dibandingkan 

sebelum memperolehnya 

     

Permodelan sosial (sosial modelling)       

45. Keyakinan diri seseorang akan meningkat ketika 

melihat keberhasilan yang diperoleh orang lain 

     

46. Keyakinan diri seseorang akan menurun ketika 

menyaksikan kegagalan rekan/teman 

     

47. Kesuksesan yang berhasil diraih oleh rekan atau 

teman akan membuat sangat termotivasi 

     

Persuasi sosial (social modelling)      

48. Keyakinan dan kepercayaan diri saya akan 

meningkat ketika saya mendapatkan ajakan dan 

saran dari orang lain 

     

49. Saran dan masukan dari orang lain sangat 

dibutuhkan oleh seseorang untuk bisa meningkatkan 

kepercayaan dan keyakinan diri 

     

Kondisi fisik dan emosi (physical and emotional state)      

50. Rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat dan 

tingkat stress yang tinggi akan menurunkan 

keyakinan dalam diri seseorang  

     

51. Seseorang yang berhasil mengatasi rasa takutnya 

dan mengendalikan emosinya dengan baik 
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cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi 

52. Relaksasi fisik yang tinggi akan meningkatkan 

kinerja seseorang sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan dan keyakianan diri seseorang. 

     

 

 

ANGKET KOMPETENSI AKUNTANSI 

No Pernyataan ST T C K SK 

Kemampuan (ability)       

53. Saya mampu dengan lancar mengerjakan siklus 

akuntansi di dalam perusahaan 

     

54. Saya tidak menemukan kesulitan yang berarti ketika 

mengerjakan soal-soal akuntansi 

     

55. Saya mampu menyeleseikan setiap pokok 

pembahasan akuntansi dari kelas X sampai kelas XII 

dengan baik 

     

56. Saya mampu memahami setiap materi akuntansi dari 

kelas X sampai kelas XII  

     

Pengetahuan (knowledge)      

57.  Saya selalu mengikuti isu-isu terkini yang 

berhubungan dengan akuntansi 

     

58. Saya mempunyai pengetahuan yang cukup baik 

tentang akuntansi 

     

59. Saya selalu update berita-berita umum untuk 

menambah pengetahuan yang saya punya Selain 

pengetahuan akuntansi  

     

Motivasi (motivation)      

60. Saya selalu termotivasi untuk mencari tahu berita 

terbaru tentang akuntansi  

     

61. Saya selalu termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan saya di bidang 

akuntansi 

     

62. Saya memotivasi diri sendiri untuk selalu belajar 

sesuatu yang berhubungan dengan akuntansi 

     

63. Saya punya keinginan yang kuat untuk bisa bekerja 

di bidang akuntansi setelah lulus SMK  

     

64. Saya punya motivasi yang kuat untuk bisa 

meningkatkan kompetensi akuntansi yang saya 

punya  

     

Lingkungan (environtment)      

65. Saya mendapat dukungan yang baik di lingkungan 

keluarga untuk mempelajari semua hal yang 

berkaitan dengan akuntansi 
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66. Teman-teman saya sangat setuju jika saya 

mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan 

akuntansi 

     

67. Keluarga mengharapkan saya bekerja di bidang 

akuntansi setelah saya lulus dari SMK 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TERIMAKASIH 
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Lampiran 6 

Data Responden Penelitian 

XII D 
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Lampiran 7 

Tabulasi Hasil Penelitian 

1. Tabulasi Variabel Kesiapan Kerja 
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166 
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2. Tabulasi Variabel Pengalamam Praktek Kerja Industri (prakerin) 
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3. Tabulasi Variabel Self Efficacy 
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176 

3. Tabulasi Variabel Kompetensi Akuntansi 
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Lampiran 8 

Tabulasi per Indikator Hasil Penelitian 

1. Tabulasi per indikator kesiapan kerja 
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186 
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2. Tabulasi per indikator Pengalaman Praktek Kerja Industri (Prakerin) 
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193 
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3. Tabulasi per indikator Self Efficacy 
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4. Tabulasi per indikator Kompetensi Akuntansi 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Output SPSS 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 68 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,06077840 

Most Extreme Differences 

Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,082 

Kolmogorov-Smirnov Z ,709 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,696 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Uji Linieritas 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,664
a
 ,441 ,414 3,132 2,002 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Akuntansi, Self Efficacy, Pengalaman Prakerin 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

 

3. Uji Multikolonieritas 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25,265 5,560  4,544 ,000   
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Pengalaman 

Prakerin 

,112 ,049 ,265 2,279 ,026 ,647 1,54

6 

Self Efficacy 
,029 ,090 ,030 ,317 ,752 ,991 1,00

9 

Kompetensi 

Akuntansi 

,278 ,068 ,470 4,058 ,000 ,651 1,53

5 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -,422 3,070  -,138 ,891 

Pengalaman Prakerin ,018 ,027 ,101 ,655 ,515 

Self Efficacy ,031 ,050 ,077 ,614 ,541 

Kompetensi Akuntansi -,004 ,038 -,017 -,108 ,915 

a. Dependent Variable: RES2 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 25,265 5,560  4,544 ,000 

Pengalaman Prakerin ,112 ,049 ,265 2,279 ,026 

Self Efficacy ,029 ,090 ,030 ,317 ,752 

Kompetensi Akuntansi ,278 ,068 ,470 4,058 ,000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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6. Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 494,202 3 164,734 16,797 ,000
b
 

Residual 627,680 64 9,808   

Total 1121,882 67    

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Akuntansi, Self Efficacy, Pengalaman Prakerin 

 

7. Uji t 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 494,202 3 164,734 16,797 ,000
b
 

Residual 627,680 64 9,808   

Total 1121,882 67    

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Akuntansi, Self Efficacy, Pengalaman Prakerin 

 

 

8. Uji koefisien determinasi simultan ( R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,664
a
 ,441 ,414 3,132 2,002 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Akuntansi, Self Efficacy, Pengalaman Prakerin 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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9. Uji Koefesien Determinasi Parsial 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. Correlations 

B Std. 
Error 

Beta Zero-or
der 

Partial Part 

1 

(Constant) 
25,265 5,560  4,544 ,000    

Pengalaman 
Prakerin 

,112 ,049 ,265 2,279 ,026 ,544 ,274 ,213 

Self Efficacy 
,029 ,090 ,030 ,317 ,752 ,058 ,040 ,030 

Kompetensi 
Akuntansi 

,278 ,068 ,470 4,058 ,000 ,627 ,452 ,379 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
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Lampiran 11 

Data Lulusan Siswa 
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Lampiran 12 

Nilai Produktif Akuntansi Siswa Kelas XII Akuntansi tahun ajaran 2014/2015 



 

 

212 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

213 

Lampiran 12 

Nilai Produktif Akuntansi Siswa 
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Lampiran 13 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 14 

 

Lampiran Hasil Wawancara Observasi 

 

 

1. Nama : Devi Kristina 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Sudah siap 

Alasan : Karena saya merasa selama ini sudah belajar dengan baik di  

 sekolah ini selama tiga tahun dan cukup yakin dengan nilai yang saya peoleh 

 selama ini. 

 

2. Nama : Jofan 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Selama 3 tahun masih sering bolos, kurang memperhatikan guru 

 ketika ngajar (jika guru yang mengajar tua dan membosankan), dan pada 

 intinya merasa kurang bekal.  

 

3. Nama : Agus Trimas 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Setelah lulus saya belum memiliki planning yang penting tidak 

 menganngur. 

 

4. Nama : Rafika Nur Rafika 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : siap 

Alasan : Siap karena merasa dengan baik belajar, nilainya cukup baik 

 Alhamdulillah keluarga berharapnya saya cepat kerja. 

 

5. Nama : Sutimah 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Tidak siap 

Alasan : Saya ragu kalau ditanya siap atau tidak siap. Merasanya tidak siap 

 aja merasa belum yakin. 
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6. Nama : Umi Latifah 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Sudah siap 

Alasan : Saya sudah mempersiapkannya bahwa memang tujuan lulus dari 

 SMK ini adalah siap untuk bekerja. 

 

7. Nama : Siti Zubaedah 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Saya merasa belum siap aja untuk bekerja di usia saya yang baru 

 berusia 17 tahun, dan mau kuliah dulu. 

 

8. Nama : Inayatul Fikri 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Siap 

Alasan : Meyakinkan diri kalau saya memang harus siap buat bekerja 

 karena saya tidak mau meneruskan ke bangku kuliah jadi saya harus bekerja 

 tapi saya yakin saya siap. 

 

9. Nama : Dika Oktaviana 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Karena saya merasa bekal yang saya pelajari disini belum 

 maksimal. Menyesal dulu ga serius belajar dan baru kerasa sekarang. 

 

10. Nama : Eka Melida Safitri 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Siap 

Alasan : Sudah punya gambaran mengenai dunia kerja dulu ketika 

 melakukan magang di kelas XI. 
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11. Nama : Citra M 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Masih mau melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

 

12. Nama : Siti Arifah 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Masih mau melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

 

13. Nama : Sariyanti 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum Siap 

Alasan : Masih mau melanjutkan ke perguruan tinggi 

 

14. Nama : Reni Wulandari 

Kelas : XII C 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum siap 

Alasan : Dari orang tua mengharapkan saya untuk kuliah, jadi saya nurut 

 orang tua. 

 

15. Nama : Ana Miskiyah 

Kelas : XII D 

Apakah anda sudah melakukan magang : Sudah 

Apakah anda sudah siap untuk bekerja : Belum Siap 

Alasan : Masih merasa kurang percaya diri dan merasa belum bisa dengan 

 benar buat bekerja nanti, masih mau kuliah, dan magang kurang maksimal. 
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Lampiran 15 

Surat Penelitian 
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Lampiran 16 

Surat Keterangan Selesei Penelitian 

 

 


